TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP SISTEM
PENGURANGAN TIMBANGAN DAN HARGA DALAM
JUAL BELI KAKAO SETENGAH KERING
(Studi di Pekon Ampai Kecamatan Limau
Kabupaten Tanggamus)

SKRIPSI

Disusun Oleh:

Masda Kusuma Wardhani 1921030565

JURUSAN HUKUM EKONOMI SYARIAH
FAKULTAS SYARIAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG
1444 H/2022 H



TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP SISTEM
PENGURANGAN TIMBANGAN DAN HARGA DALAM
JUAL BELI KAKAO SETENGAH KERING
(Studi di Pekon Ampai Kecamatan Limau
Kabupaten Tanggamus)

SKRIPSI

Oleh :

Masda Kusuma Wardhani

NPM: 1921030565

Program Studi : Hukum Ekonomi Syari’ah (Mu’amalah)

Pembembing | : Dr. Hj. Siti Mahmudah;S:Ag, M.Ag
Pembimbing 11 : Herlina Kurniati, S:H.1., M.E.I

FAKULTAS SYARIAH
UNIVERSITAS NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG
TAHUN 1444H /2022 H



ABSTRAK

Jual beli kakao setengah kering yang berlangsung di Pekon Ampali,
Kecamatan Limau telah dipraktikkan menurut kebiasaan yang sudah berlaku
sejak lama di tengah masyarakat. Penimbangan kakao dilakukan saat
tengkulak berkunjung kerumah-rumah petani atau sesuai dengan kesepakatan
antara kedua belah pihak. Jual beli kakao setengah kering yang berlangsung di
tengah masyarakat dibebani oleh pengurangan timbangan dan harga. Selain itu
timbangan yang digunakan juga keakuratannya masih diragukan, hitungan
berat di bawah 1 kg dibulatkan dan dianggap tidak ada serta menjadi milik
pembeli (tengkulak), hal ini sudah menjadi kebiasaan turun temurun hingga
saat ini. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana sistem jual
beli kakao setengah kering yang terjadi di Pekon Ampai, Kecamatan Limau
dan bagaimana pandangan Hukum Islam tentang penguragan timbangan yang
dilakukan dalam jual beli kakao setengah kering. Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana jual beli kakao setengah
kering yang mengandung unsur pengurangan timbangan dan harga dan untuk
mengetahui pandangan Hukum Islam dengan adanya praktik tersebut.

penelitian ini mengunakan metode kualitatif dengan.jenis penelitian
lapangan (field reseatch) yang didampingi dengan penelitian kepustakaan
(Library research). Subjek dalam penelitian ini adalah petani dan tengkulak di
Pekon.Ampai Kecamatan Limau, sedangkan objek penelitiannya adalah figh
muamalah dan pengurangan timbangan dan harga dalam jual beli kakao
setengah Kkering: Data.primer dikumpulkan-melalui observasi, wawancara
(interview), dokumentasi. Pengelolaan data dilakukan melalui tahap editing
dan sistematika data. Analisa data dilakukan secara deskriptif kualitatif
dengan teori jual beli.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan jual beli kakao
setengah kering di Pekon Ampai, Kecamatan Limau tidaklah diperbolehkan,
alasannya ialah tidak sesuai dengan ketentuan jual beli dan melanggar aturan
dalam Hukum Islam yaitu tidak ditepatinya timbangan, penetapan harga yang
tidak tepat, serta adanya pembulatan angka timbangan yang sudah mejadi
tradisi menurun yang tidak baik dalam sistem jual beli kakao setengah kering
sehingga salah satu pihak merasa dirugikan. Pada hakikatnya bahwa Islam
dengan tegas melarang hal-hal yang berkenaan dengan pengurangan dalam
penimbangan dan larangan tersebut terdapat dalam teori jual beli dalam Islam
yakni tidak terpunuhinya hukum dan syarat jual beli.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebagai kerangka awal guna mendapatka informasi dan gambaran yang
jelas serta memudahkan dalam memahami skripsi ini, maka perlu adanya
uraian terhadap penegasan arti dan makna dari beberapa istilah yang terkait
dengan tujuan skripsi ini. Dengan penegasan judul tersebut diharapkan tidak
akan terjadi kesalah pahaman terhadap pemaknaan judul dari beberapa istilah
yang digunakan, di samping itu langkah ini merupakan proses penekanan
terhadap pokok permasalahan yang akan dibahas dalam judul *"Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Pengurangan Timbangan Dan Harga Dalam
Jual Beli Kakao Setengah Kering™, (Studi di Pekon Ampai Kecamatan
Limau Kabupaten.Tanggamus). Adapun.istilah yang akan dibahas adalah

sebagai berikut:

1. Tinjauan Hukum Islam adalah hasil pembatasan seperangkat peraturan
berdasarkan wahyu Allah dan sunnah rasul tentang tingkah laku manusia
mukallaf ~ yang diakui dan diyakini mengikat semua yang beragama

Islam.}

2. Pengurangan adalah proses, cara, perbuatan mengurangi atau

mengurangkan; hitungan tentang mengurangi; penyusutan; pembatasan

! Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kedua
(Jakarta: Balai Pustaka, 1997), 1078.



(hak, kuota, dan sebagainya).?

3. Harga adalah suatu variable dari pemasaran atau penjualan. Islam
memberikan kebebasan dalam harga yang artinya segala bentuk konsep
harga yang terjadi dalam konsep jual beli diperbolehkan dalam ajaran
Islam selama tidak ada dalil yang melarangnya, keadaan selama harga
tersebut terjadi atas dasar keadilan dan suka sama suka antara penjual dan

pembeli.®

4

4. Jual beli adalah perdagangan atau jual beli menurut bahasa berarti al-Bai
al-Tijarah dan al-Mubadalah.*Sedangkan secara terminologi menurut
pendapat Ulama Hanafiyah jual beli didefinisikan sebagai “tukar-menukar
sesuatu yang diingini.dengan yang sepadan melalui cara tertentu yang

bermanfaat.

Maksud darigjudulskripsi di atas ialah.untuk'memberikan gambaran terkait
dengan permasalahan yang akan penulis bahas di dalam skripsi ini yang
berkaitan dengan praktik penerapan pengurangan dalam penimbangan dan
pengurangan pada harga pada kakao setengah kering yang sudah menjadi
kebiasaan di tengah masyarakat Pekon Ampai Kecamatan Limau Kabupaten

Tanggamus.

2 Aplikasi KBBI Qtmedia didownload pada tanggal 22 januari pukul 12.15

® Soemarsosno, Peranan Pokok Dalam Menentukan Harga Jual (Jakarta: Rineka Cipta,
1990), 117.

* Hendri Suhendri, Figh Muamalah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), 67.

5 M.Alihasan, Berbagai Macam Transaski Dalam Islam (Jakarta: PT. Grafindo Persada,
2003), 113.



B. Latar Belakang

Jual beli adalah salah satu aspek Muamalah yang terjadi dalam kehidupan
bermasyarakat yang dapat dilakukan di mana saja tidak hanya dalam pasar
tetapi juga dapat dilakukan di tempat yang di dalamnya terdapat pertemuan
atau interaksi antara penjual dan pembeli dengan sistem atau mekanisme jual
beli yang sesuai dengan syari‘at Islam. Jual beli, tukar-menukar kebutuhan,
sewa-menyewa dan transaksi lain dalam Islam dimaksudkan untuk sarana
tolong-menolong antar masyarakat agar mencapai kemaslahatan umum,
dengan cara demikian kehidupan masyarakat menjadi teratur dan pertalian

saudara antar masyarakat akan semakin erat.

Jual beli yang terjadi.di masyarakat sudah menjamur karena jual beli
dijadikan sebagai salah satu lahan pendapatan mereka dalam menjalankan
kehidupan sehari-hari Pelaksanaan jual beli kakao yang berlangsung di Pekon
Ampai, Kecamatan Limau Kabupaten TTanggamus telah dipraktikkan menurut
kebiasaan yang sudah berlaku di tengah masyarakat sejak 25 tahun yang lalu.
Pelaksanaan jual beli kakao tersebut cenderung merugikan salah satu pihak

yaitu petani kakao.

Berdasarkan praktik jual beli kakao yang terjadi di Pekon ampai,
Kecamatan Limau, Kabupaten Tanggamus dapat dikatakan bahwa sudah
menjadi tradisi beberapa tengkulak (pembeli) melakukan jual beli dengan cara
penerapan pengurangan timbangan dan harga serta manipulasi dalam

timbangan. Tengkulak dalam pengertian KBBI adalah teng-ku-lak pedagang



perantara (yang membeli hasil bumi dan sebagainya dari petani atau pemilik
pertama); peraih: harga beli para-umumnya lebih rendah dari pada harga
pasar. Pihak pembeli melakukan hal tersebut dengan alasan utama adalah
untuk meraih keuntungan. serta sudah menjadi kebiasaan berantai dan banyak
yang melakukan hal tersebut dalam jual beli kakao. Salah satu kegiatan
ekonomi yang diatur di dalam agama Islam adalah perniagaan atau jual beli,
dalam jual beli hendaklah disertai rasa jujur sehingga ada nilai manfaatnya,
apabila penjual dan pembeli saling tipu menipu dan merahasiakan apa yang

seharusnya dikatakan maka tidak ada unsur manfaat.

Pengurangan dalam jual beli kakao bervariasi berdasarkan keadaan kakao.
Ada dua jenis keadaan kakao yaitu kakao basah (dol) dan kakae setengah
kering. Apabila kakao dalam kedaan basah, maka pengurangan yang
dilakukan~akan lebih banyak yaitu berkisar 4kg-/10 kg. Keadaan kakao
setengah basah, maka pengurangan yang dilakukan yakni 2kg/10 kg. Selain
terdapat pengurangan timbangan pada penjualan, tengkulak juga melakukan

pengurangan harga.

Pengurangan harga yang dilakukan tengkulak seharusnya mengacu pada
alat pengukur kadar air pada kakao (Digimost). Pada kakao basah (dol) yang
belum bisa dicek kadar air yang terdapat pada kakao, harga yang ditentukan
oleh tengkulak yakni 10.000/kg, pada kakao setengah kering harga yang di
tentukan tengkulak yakni 25.000/kg. Pada proses penetapan harga biasanya
tengkulak melakukan hal tersebut dengan hanya mengira-ngira harga yang di

berikan, dan harga yang diberikan jauh dari harga normal yakni 30.000/kg.



Dalam melakukan jual beli seseorang muslim haruslah memperhatikan
kaidah dan aturan dalam syari’at Islam sehingga tidak merugikan salah satu
pihak. Jual beli kakao memang sudah menjadi suatu kebiasaan di tengah
masyarakat pedesaan, petani melakukan jual beli kakako untuk memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari. Akan tetapi, di dalam pelaksanaannya masih
terdapat tradisi buruk yang dilakukan secara turun-temurun oleh pihak
pembeli yang tidak sesuai dengan aturan Islam, yakni terdapat pengurangan

timbangan dan harga.

Berdasarkan uraian dan pemaparan di atas maka penelitian ini perlu
dilakukan untuk mengkaji lebih dalam dan mengadakan penelitian guna
menambah ilmu pengetahuan mengenai pengurangan timbangan.dan harga
menurut Hukum Islam. Kemudian penulis menuangkannya. dalam sebuah
judul “skripsi- "Tinjauan Hukum Islam Terhadap* Sistem Pengurangan
Timbangan dan Harga Dala m Jual -Beli Kakao Setengah Kering” (Studi di

Pekon Ampai Kecamatan Limau Kabupaten Tanggamus)

Identifikasi dan Batasan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi
masalah-masalah sebagai berikut:
1. Masalah yang dibahas peneliti hanya seputar kajian hukum ekonomi
syariah terhadap pengurangan timbangan dan harga dalam jual beli kakao

setengah kering.



2. Dalam praktik jual beli kakao pengurangan timbangan dan harga yang
ditetapkan secara sepihak oleh tengkulak tidak sesuai dengan syariat
hukum Islam.

3. Kurangnya pengawasan dalam jual beli kakao karena rasa percaya petani
kepada tengkulak sehingga tidak memperhatikan kondisi timbangan yang

digunakan dalam proses jual beli.

Pembatasan suatu masalah digunakan untuk menghindari adanya
penyimpangan maupun memperluas pokok permasalahan agar penelitian lebih

terarah dan memudahkan dalam penelitian sebagai berukut;

1. Ruang lingkup pembahasa hanya mengenai praktik penguran timbangan
dan harga dalam jual beli kakao setengah kering.
2. Pandangan hukum Islam terhadap praktik potongan timbangan dan harga

dalam jual beli kakao setengan kering.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian latar belakang diatas, yang menjadi pokok

permasalahan dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana praktik pengurangan timbangan dan harga dalam jual beli
kakao setengah kering di Pekon Ampai Kecamatan Limau Kabupaten

Tanggamus?

2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam mengenai praktik pengurangan

timbangan dan harga dalam jual beli kakao setengah kering di Pekon



Ampai Kecamatan Limau Kabupaten Tanggamus?

E. Tujuan Penitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui praktik pengurangan timbangan dan harga dalam jual
beli kakao setengah kering di Pekon Ampai Kecamatan Limau Kabupaten

Tanggamus.

2. Untuk mengetahui Tinjauan Hukum Islam mengenai praktik pengurangan

timbangan dan harga dalam jual beli kakao setengah kering di Peko

Ampai Kecamatan Limau Kabupaten Tanggamus

F. Manfaat Penelitian

Manfaat dari- penelitian ini yang diharapkan dapat-berguna bagi pembaca

antara lain:

1. Manfaat Secara Teoritis

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan yang besar dan
kontribusi pembaca dalam bidang ilmu pengetahuan terutama mengenai
hukum Islam dan menambahkan pemahaman mengenai praktik jual beli

berdasarkan syariat Islam.

2. Manfaat Secara Praktis

Dapat bermanfaat bagi pembaca dan masyarakat dalam

pemahamannya mengenai praktik jual beli yang tidak melanggar syariat



Islam dan penelitian ini dimaksutkan sebagai salah satu syarat guna
memperoleh gelar Sarjana Hukum pada Fakultas Syariah Universitas

Islam Negeri Raden Intan Lampung.
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan (Studi Pustaka)

Kesatu, skripsi yang ditulis oleh Ahmad Muhtadi (2015) dengan judul,
"Praktek Pengurangan Timbangan Dalam Praktek Jual Beli Cabe Menurut
Perspektif Figh Madzhab Syafi'i" di Desa Tamanan Kecamatan Tamanan
Kabupaten Bondowoso. Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini
adalah: Bagaimana praktek pengurangan timbangan dalam jual beli cabe
yang biasa dilakukan masyarakat Tamanan, Kec. Tamanan, Kab.
Bondowoso Bagaimana praktek pengurangan timbangan dalam jual beli
cabe menurut figh Madzhab Syafi’i.” Tujuan penelitian_ini adalah:Untuk
mendeskripsikan tentang praktek pengurangan timbangan dalam jual beli
cabe pada masyarakat Tamanan. Untuk mendeskripsikan praktek
pengurangan timbangan dalam jual beli cabe Menurut figh Madzhab
Syafi’i. Hasil dari penelitian ini adalah: Praktek pengurangan timbangan
dalam jual beli cabe yang biasa dilakukan oleh masyarakat Tamanan yaitu
benar adanya potongan dalam tiap transaksi. Potongan berskisar 0,5 Kg - 1

Kg perkarung.®

Akan tetapi jika cabe yang dijual petani dalam keadaan basah maka.

Pengurangan tersebut sudah wajar dan bisa dianggap biasa oleh kedua

® Ahmad Muhtadi, “Praktek Pengurangan Timbangan Dalam Praktek Jual Beli Cabe
Menurut Perspektif Mazhab Syafi’I” (IAIN Jember, 2015).



belah pihak karena sifat cabe yang mudah menyusut. Analisis dari sudut
pandang figh Madzhab Syafi’i terhadap praktek pengurangan timbangan
yang dilakukan oleh masyarakat Tamanan Kecamatan Tamanan

Kabupaten Bondowoso tidak bisa dibenarkan.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah: Objek
pada penelitian ini ialah figh muamalah sedangkan objek dalam penelitian

sebelumnya adalah figh muamalah dengan perspektif mazhab Syafi’i.

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Ando Fiska (2018) dengan judul,
"Tinjauan Hukum Islam Tentang Penerapan Potongan Dalam Jual Beli
Kopi" di Desa Jagaraga Kecamatan Sukao Kabupaten Lampung Barat.
Permasalahan dalam penelitian ini.adalah Bagaimana Penerapan Potongan
Timbangan dalam jual beli kopi yang terjadi Di Desa Jagaraga Kec.Sukau
Kab. Lampung Barat dan Bagaimana Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Potongan Jual Beli kopi. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana jual beli kopi yang mengandung unsur potongan
dan mengetahui pandangan Hukum Islam dan adanya praktik tersebut.
Hasil penelitian ini adalah bahwa praktik jual beli hasil perkebunan kopi
yang terjadi di Desa Jagaraga Kecamatan Sukau Kabupaten Lampung
Barat, bahwa sudah menjadi tradisi beberapa pembeli melakukan jual beli
dengan cara penerapan potongan dalam timbangan. Pihak pembeli

melakukan hal tersebut dengan melihat kondisi dari kopi, untuk keadaan
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normal potongan yang diterapkan 5% sampai 10%." Dalam jual beli
dengan sistem demikian tentu pihak yang paling bawah atau petani yang
menanggung kerugian dan ketidak adilan karena harus menanggung beban
potongan yang besar. Jual beli dengan sistem potongan tersebut tidaklah
diperbolehkan menurut Hukum Islam, karena tidak sesuai dengan
ketentuan jual beli dan melanggar aturan dalam Hukum Islam yaitu
dengan tidak ditepatinya timbangan, yang sudah menjadi tradisi menurun
yang tidak baik dalam sistem jual beli kopi sehingga salah satu pihak

merasa dirugikan terutama petani.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya ialah: Objek pada
penelitian sebelumnya ialah kopi sedangkan objek dalam penelitian ini
ialah kakao setengah kering, pengelolaan data pada penelitian ini adalah

dengan~melalui tahap editing dan sistematika data-sedangkan pada penelitian

sebelumnya‘menggunakan_coding.

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Umi Nurrohman (2018) dengan judul.
"Pengurangan Timbangan Dalam Jual Beli Pisang Dan Talas Menurut
Perspektif Hukum Islam” di Desa Gunung Batu Kecamatan Sumberejo
Kabupaten Tanggamus. Permasalahan dalam penelitian ini adalah
bagaimana praktik pengurangan berat timbangan dalam jual beli pisang
dan talas yang terjadi di Desa Gunung Batu Kecamatan Sumberejo dan
bagaimana pandangan Hukum Islam terhadap pengurangan berat

timbangan. Tujuan dari penelitan ini adalah untuk mengetahui praktik

" Ando Fiska, “Tinjauan Tentang Penerapan Potongan Dalam Jual Beli Kopi” (UIN
Raden Intan Lampung, 2018).
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pengurangan berat timbangan dalam jual beli pisang dan talas yang terjadi
di Desa Gunung Batu dan untuk mengetahui padangan Hukum Islam
tentang pengurangan berat timbangan. Berdasarkan hasil penelitian dapat
dijelaskan bahwa pihak tengkulak melakukan hal tersebut tanpa adanya
dasar yang jelas dan hanya mengira-ngira berapa jumlah berat yang akan
dikurangi, biasanya pengurangan yang diterapkan yaitu bekisar antara 10%
sampai 20% atau 1 kg-5 kg tergantung dari berat pokok. Hal ini dilakukan
dengan alasan untuk meminimalisir kerugian dan praktik tersebut
dilakukan tanpa adanya kesepakatan antara kedua belah pihak. Dalam jual
beli dengan sistem demikian tentu pihak petani akan menanggung
kerugian dan ketidakadilan karena menanggung beban pengurangan yang
besar. Jual beli dengan, sistem tersebut tidak diperbolehkan menurut

Hukum Islam.®

Perbedaan penelitian ini dengan-penelitian sebelumnya ialah: Objek pada
penelitian ini adalah kakao setengah kerig sedangkan pada penelitian
sebelumnya adalah pisang dan talas, analisa data pada penelitian ini ialah
secara deskriptif kualitatif dengan teori jual beli sedangkan pada
penelitilan sebelumnya dengan menggunakan kualitatif dengan metode

berfikir deduktif.

Keempat, Skripsi yang ditulis oleh Fridawati (2020) dengan

judul."Pemotongan Nilai Pada Jumlah Timbangan Dalam Transaksi Jual

8 Umi Nurohman, “Pengurangan Timbangan Dalam Jual Beli Pisang Dan Talas Menurut
Perspektif Hukum Islam” (UIN Raden Intan Lampung, 2018).
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Beli Kelapa Sawit Menurut Konsep Jual Beli" di Kecamatan Kluet Utara
Kabupaten Aceh Selatan.Permasalahan dalam penelitian ini berkaitan
dengan pemotongan timbangan dalam jual beli kelapa sawit di Kecamatan
Kluet Utara Kabupaten Aceh Selatan. Pemotongan timbangan yang
dimaksud adalah pemotongan terhadap alas tempat penimbangan buah
kelapa sawit yang dibuat dari drum sebanyak 10 kg, padahal berat rata-rata

dari drum tersebut hanya berkisar 7 atau 8 kg saja.

Hasil peneilitian menunjukkan bahwa pertama, praktik penimbangan
kelapa sawit di Kecamatan Kluet Utara Kabupaten Aceh Selatan terjadi
pemotongan sepihak, di mana pihak agen memotong setiap kali timbangan
sebanyak 10 kg dengan alasan untuk memotong alas yang berupa drum,

walaupun alasnya tidak sampai beratnya 10 kg.

Pemotongan yang dilakukan oleh pihak agen terpaksa dilakukan karena
untuk menghindari “kerugian, alasan yang diutarakan karena ketika
penimbangan kelapa sawit, kelapa sawitnya masih segar dan mengandung
banyak air dan juga kotoran (tanah) yang menempel di buah sawit
tersebut, dan pihak agen juga tidak mengambil keuntungan dari hasil
pemotongan melainkan untuk menghindari kerugian yang besar, bahkan
agen sendiri ketika sudah melakukan pemotongan masih mengalami

kerugian.

Dalam hukum Islam pemotongan timbangan pada dasarnya sangat

dilarang, apalagi selalu merugikan pihak penjual. Namun, permasalahan
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pemotongan kelapa sawit bisa saja tidak bermasalah dalam hukum Islam,
apabila antara pembeli dan penjual menerima kesepakatan dan juga
menerangkan alasan-alasan kenapa pemotongan timbangan kelapa sawit
dilakukan, karena pemotongan murni dilakukan untuk menghindari

kerugian dan bukan keuntungan semata.’

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya ialah: Objek
pada penelitian ini adalah kakao setengah kering sedangkan pada
penelitian sebelumnya adalah kelapa sawit, tempat penelitian ini ialah
Pekon Ampai kabupaten Tanggamus sedangkan pada penelitian

sebelumnya adalah Kluet Utara Kabupaten Aceh Selatan.

Kelima, jurnal yang ditulis oleh Musyarofah, Pudjo Suharsono dan
Titin Kratini (2017) dengan judul,” “Prefensi Petani dalam Penjualan
Gabah Pasca Panen” di Desa Sumur Mati Kecamatan Sumberasih
Kabupaten Probolinggo. Penelitianini dilakukan untuk mendeskripsikan
prefensi petani dalam penjualan gabah pasca panen dan untuk mengetahui
cara kerjanya hubungan petani dengan bulog, tengkulak, dan pedagang
kios pasar. Jenis penelitian ini adalah deskriptif, Metode penentuan lokasi
penelitian menggunakan purposive berada di Desa Sumur Mati Kecamatan
Sumberasih Kabupaten Probolinggo. Informan utama penelitian ini adalah
12 orang petani padi, dengan kriteria pernah menjiual gabah lebih dari 5

kali. Sedangkan informan tambahan dalam hal ini adalah pejabat bulog,

° Frida Wati, “Pemotongan Nilai Pada Jumlah Timbangan Dalam Transaksi Dalam Jual
Beli Kelapa Sawit Menurut Konsep Jual Beli” (UIN Ar-Raniri Aceh, 2020).



14

pialang, dan pedagang kios. Metode pengumpulan data yang digunakan
terdiri dari metode: Wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data
yang digunakan adalah analisis deskriptif yang meliputi reduksi data, dan
penarikan kesimpulan (verifikasi). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
prefensi petani di Desa Sumur mati berdasarkan pengalaman yang di
peroleh dan kepercayaan menurun. Petani Sumur Mati menjual gabah ke
Bulog dengan petani adalah kemitraan. Kemitraan antara Bulog dan
petani tidak bertahan lama karena petani merasa rugi. Hubungan antara
perantara dan petani terjalin dalam ikatan patron-klien. Seorang perantara
sebagai patron mengambil peran strategis dalam klien ini hubungan patron
meminjamkan uang kepada petani atau klien untuk memenuhi kebutuhan

modal awal.*°

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-sebelumnya ialah: Objek
pada penelitian mi-ialah-kakao setengah kering sedangkan pada penelitian
sebelumnya adalah gabah, metode penelitian pada penelitian pada
penelitian ini ialah kualitatif sedangkan pada penelitian sebelumnya ialah
purposive, tempat penelitian pada penelitian ini ialah Pekon Ampai
Kabupaten Tanggamus sedangkan pada penelitian sebelumn ya ialah Desa

Sumur Mati Kabupaten Probolinngo.

Keenam, Penelitian jurnal yang dilakukan oleh Zulkarnaen Eka Putra

(2018) dengan judul. “Perlindungan Konsumen Atas Pengurangan Berat

1% Titin Kartini Musyarofah, Pudjo Suharso, “Prefensi Petani Dalam Penjualan Gabah
Paska Panen Di Desa Sumur Mati Kecamatan Sumberasih Kabupaten Probolinggo,” Jurnal
Pendidikan Ekonomi 11, no. 1 (2017): 81, https://ejurnal.iainbengkulu.ac.id//index.php/Al-
Intaj/article/download/3836/3025.
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Bersih Timbangan yang Dilakukan Oleh Pelaku Usaha”. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui bagaimana perlindungan hukum terhadap
konsumen dalam pengurangan berat bersih timbangan oleh pelaku usaha,
dan untuk mengetahui bagaimana tanggung jawab pelaku usaha terhadap
pengurangan berat bersih timbangan. Metode pendekatan yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah pendekatan perundang-undangan, pendekatan
Konsitual, dan pendekatan kasus. Bentuk perlindungan hukum yang dapat
diberikan kepada konsumen dalam pengurangan berat bersih timbangan
yaitu menera ulang alat ukur timbangan pedagang secara rutin dan
pemberian label terhadap alat ukur tersebut. Di pasar tradisional tindakan
yang diberikan kepada pelaku usaha yang melakukan pengurangan berat
bersih timbangan yaitu sanksi administrasi dengan mencabut izin usaha

pelaku. '

Perbedaan penelitian- ini dengan penelitian sebelumnya ialah: metode
yang digunakan pada penelitian ini ialah metode kualitatif sedangkan pada
penelitian sebelumnya dengan menggunakan metode kuantitatif, jenis
penelitian pada penelitian ini ialah penelitian lapangan (field reseatch)

sedangkan pada penelitian sebelumya ialah penelitian normatif.

Ketujuh, penelitian jurnal yang dilakukan oleh Ambok Pangiuk (2019)
dengan judul, “Tinjauan Etika Bisnis Islam dalam Penggunaan Timbangan

Sembako Dalam Jual Beli” Studi Kasus di Pasar Mendahara llir,

1 Zulkarnaen Eka Putra, Perlindungan Konsumen Atas Adanya Pengurangan Berat
Bersih Timbangan Yang Dilakukan Oleh Pelaku Usaha (Nusa Tenggara Barat: Universitas
Mataram, 2018), 1.
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Tanjabtim. Tujuan penelitian ini adalah untuk menggali dan menganalisis
kesadaran penjual toko dan pemilik toko dalam menggunakan timbangan
dengan benar dan jujur berdasarkan etika bisnis Islam. Metode yang
digunakan adalah metode kualitatif untuk mengeksprolasi dan
menganalisis sampel secara fokus. Metode sampel adalah purposive
sampel mereka adalah penjual atau pemilik toko yang telah praktek
berjualan di pasar Mehdhara Ilir selama lebih dari 4 tahun. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar penjual memahami konsep etika
bisnis Islam. Timbangan yang digunakan adalah timbangan tradisional,
bobot tanpa standar ini mempengaruhi bobot konfirmasi yang berbeda dari

pembeli dan membuat ketidakpercayaan pembeli.*?

Perbedaan penelitian Ini dengan penelitian sebelumnya ialah: Objek pada
penelitian-ini adalah kakao setengah kering sedangkan pada penelitian
sebelumnya adalah sembako, tempat penelitian ini ialah Pekon Ampai
kabupaten Tanggamus sedangkan pada penelitian sebelumnya adalah

Pasar Mendahara Ilir Tanjabtim.

Kedelapan, penelitian jurnal yang dilakukan oleh Sri Kadarsih, M.Arif
Mustofa, Herdiawan Lukito (2021) dengan judul, “Implementasi Model
Timbangan Pada Praktik Jual Beli Pinang dalam Perspektif Islam”. Latar
belakang penelitian ini adalah berawal dari sudut pandang masyarakat

tentang praktek penimbangan pinang dari daerah Kampong Laut. Secara

2 Ambok Pangiuk, “Tinjauan Etika Bisnis Islam Dalam Pengurangan Timbangan
Sembako Dalam Jual Beli (Studi Kasus Di Pasar Mendhara Ilir, Tanjabtim),” IJIEB: Indonesian
Journal of Islamic Ekonomics and Business 4, mno. 1 (2019): 39, https://e-
journal.ip2m.uinjambi.ac.id/ojp/index.php/ijoieb/article/download/627/340/2284.
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praktis jika diamati secara seksama ada beberapa hal dalam proses
penimbangan dalam jual beli yang kurang sesuai secara hukum syari’at.
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif yakni
mengungkapkan dan mendeskripsikan secara mendalam dan menyeluruh.
Penelitian menggunakan metode deskriptif, yakni menjelaskan secara
naratif dari hasil penelitian di lapangan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa praktik penimbangan pinang di Kampong Laut , Kecamatan Kuala
Jambi, Kabupaten Tanjung Jabung Timur dilakukan menggunakan
timbangan duduk dan dalam pelaksanaanya mulai dari penimbangan yang
terjadi antara petani dan tokek dimana terdapat ketidak sesuaian
pemotongan jumlah pinang yang di timbang. Tinjauan ekonomi Islam
dalam jual beli pinang.di Kampung Laut, Kecamatan Kuala Jambi,
Kabupaten Tanjung Timur belum sesuai dengan aturan-perspektif ekonomi
Islam, dikarenakan. belum menaati atutan=aturan dalam jual beli dan

bertentangan dengan Al-Qur’an sebagai sumber hukum Islam.*®

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya ialah: Objek
pada penelitian ini adalah kakao setengah kering sedangkan pada
penelitian sebelumnya adalah sembako, tempat penelitian ini ialah Pekon
Ampai kabupaten Tanggamus sedangkan pada penelitian sebelumnya

adalah Kampung Laut Kabupaten Tanjung Timur.

3 Hendriawan Lukito Sri Kadarsih, M.Arif Mustofa, “Implementasi Model Timbangan
Pada Praktik Jual Beli Pinang Dalam Perspektif Islam,” Islamic Scientific Journal 4, no. 1 (2021):
55, http://jurnal.iuqgibogor.ac.id/index.php/almubin/article/download/94/75/213.
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Kesembilan, penelitian jurnal yang dilakukan oleh Ni Kadek Dian
Yunita Adi Wardani, Komang Febrinayanti Dantes, | Nengah Suastika
(2022) dengan judul. “Perlindungan Hukum Dalam Transaksi Jual Beli
Hasil Bumi Apabila Terjadi Wanprstasi” Studi Kasus Desa Gunung Sari,
Kabupaten Buleleng. Penelitian ini bertujan untuk (1) mengetahui dan
menganalisis perlindungan hukum terhadap para pihak yang melakukan
transasksi jual beli hasil bumi di Desa Gunung Sari serta (2) untuk
mengetahui dan menganalisis upaya hukum yang dapat dilakuka apabila di
dalam perjanjian salah satu pihak tidak dapat memenuhi prestasinya. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum empiris yang bersifat
deskripsif. Penentuan sampel yang digunakan adalah non probability
sampling dengan bentuk, purpesive sampling yakni ‘penentuan subjek
penelitian sesuai dengan tujuan penelitian dan_dipilih berdasarkan
pertimbangan/penelitian subjektif darivpeneliti. Pengelolaan data dan
analisa data dilakukan secara deskriptif kualitatif. Berdasarkan penelitian
ini dapat diketahui bahwa perlindungan hukum dalam transaksi jual beli
hasil bumi ialah perlindungan secara preventif dan represif. Upaya hukum
yang dapat dilakukan apabila di dalam transaksi jual beli terjadi
wanprestasi melalui jalur litigasi dan non litigasi, biasanya para pihak
lebih memilih jalur penyelesaian secara kekeluargaan karena sudah

menjadi kebiasaan di Desa Gunung Sari.**

b Nengah Suastika Ni Kadek Dian Yunita Adi Wradani, Komang Febrinayanti Dantes,
“Perlindungan Hukum Dalam Transaksi Jual Beli Hasil Bumi Apabila Terjadi Wanprestasi,” E-
Jurnal Komunikasi Yustia 5, no. 1 (2022): 60, https://ejurnal.undiksa.ac.id/index.php./Al-
Intaj/article/download/45929/21476.
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Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah sebagai
berikut: Jenis penelitian pada penelitian ini ialah penelitian lapangan
sedangkan pada penelitian sebelumnya menggunakan penelitian hukum
empiris, pengelolaan data pada penelitian sebelumnya menggunakan
deskriptif kualitatif sedangkan pengelolaan data peda penelitian ini

memalaui tahap editing dan sistematika data.

H. Metode Penelitian

Agar sistematis dan akurat dalam pencapaian tujuan dari penelitian ini

maka metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif.

Alasan menggunakan metode ini adalah karena masalah penelitian ini masih
belum jelas atau belum ada, data.yang cocok tentang masalah yang akan
ditehti..Oleh karena itu peneliti terjun langsung ke lapangan untuk melakukan
eksplorasi terhadapwebjek penelitian. Dengan memfokuskan permasalahan
pada tinjauan hukum Islam terhadap pengurangan timbangan dan harga dalam
jual beli kakao setengah kering, di mana objek dari penelitian ini adalah

praktik jual beli kakao setengah kering.

Berdasarkan hal tersebut, tentu kurang pas jika diterapkan pada metode
kuantitatif yang mana lebih menekankan pada pembuktian hipotesis dengan
menggambarkan fenomena melalui angka dan statistika. Penelitian ini
menetapkan posisinya untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif
yang dilakukan pada situasi sosial yang mana melibatkan tempat, pelaku, dan

aktivitas yang berinteraksi secara sinergis dari objek penelitian. Sehingga akan
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ditemukan data yang murni dari apa yang terjadi dilapangan.
1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian
a. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) yang.
Dilakukan dalam kancah kehidupan yang sebenarnya.’® Pada
hakikatnya merupakan metode untuk menemukan secara khusus dan
realitas tentang apa yang terjadi dalam ruang lingkup jual beli kakao
setengah kering yang sudah menjadi kebiasaan di tengah masyarat
Pekon Ampai Kecamatan Limau Kabupaten Tanggamus. Selain
penelitian lapangan, dalam penelitan ini juga menggunakan penelitian
kepustakaan (Library reseach) sebagai pendukung‘dalam melakukan
penelitian.dengan mengunakan berbagai literatur yang relevan dengan

masalah'yang.diangkan untuk diteliti:

Oleh karena itu, metode penelitian lapangan (field research) ini
dipilih oleh penulis berdasarkan tujuan penelitian yang ingin
menemukan secara khusus dan realitas tentang apa yang terjadi dalam

ruang lingkup jual beli kakao setengah kering.

Alasan pemilihan lokasi penelitian adalah adanya masyarakat yang
masih melakukan pengurangan berat timbangan dan harga dalam jual

beli kakao setengah kering.

1> Sutrisno Hadi, Metode Reseach (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1994), 142.
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b. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat Deskriptif (pemaparan) dan bertujuan untuk
memperoleh gambaran (deskripsi) lengkap tentang keadaan hukum
yang berlaku ditempat tertentu, atau mengenai gejala yuridis yang
ada, serta peristiwa hukum tertentu yang terjadi dalam masyarakat.
Peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam suatu situasi sosial merupakan
kajian utama penelitian ini. Studi dilakukan pada waktu interaksi
berlangsung di tempat kejadian. Peneliti mengamati, mencatat,
bertanya, menggali sumber yang berhubungan dengan peristiwa yang
terjadi saat itu."® Hasil analisis data berupa pamaparan mengenai

situasi yang diteliti yang disajikan dalam bentuk uraian.

Berdasarkan pengertian di atas maka penelitian deskriptif yang
dimaksud adalah penelitian yang memaparkan dan menggambarkan
peristiwa hukum*tentang prilaku masyarakat yang melaksanakan
sistem pengurangan berat timbangan dan harga dalam jual beli kakao

di Pekon Ampai Kecamatan Limau Kabupaten Tanggamus.
2. Data dan Sumber Data

Fokus penelitian ini lebih pada persoalan penentuan terkait
pengurangan timbangan dalam sistem jual beli kakao setengah kering.
Oleh karena itu sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, adalah

sebagai berikut:

18 1bid., 50.
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a Data Primer

Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden atau
objek yang diteliti. Dalam hal ini data primer yang diperoleh peneliti
bersumber dari pelaku jual beli kakao setengah kering yaitu tengkulak,
beserta Petani yang melakukan transaksi dalam mekanisme jual beli

kakao setengah kering.*’
b Data Sekunder

Data Sekunder adalah sumber yang bersifat membantu atau menunjang
untuk melengkapi dan memperkuat serta memberikan penjelasan
mengenai sumber data primer. Data Sekunder yang diperoleh peneliti
dari buku-buku yangimempunyai relevansi dengan permasalahan yang

akan dikaji. dalam penelitian ini.

3. Populasi dan Sampel Penelitian
a. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.'® Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini
berjumlah 10 orang tengkulak, 150 petani kakao di Pekon Ampai

Kecamatan Limau Kabupaten Tanggamus.

' Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), 41.
18 Garalka Darmanah, Metodologi Penelitian (Lampung: CV Hira Tech, 2019), 48.
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b. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi yang diteliti. Seperti yang dikemukakan Suharsimi
Arikunto, apabila subjek kurang dari 100 lebih baik diambil semua
sehingga penelitiannya adalah penelitian populasi. Selanjutnya, jika
jumlah subyeknya besar atau lebih dari 100 dapat diambil 10-15% atau
20-25%. Karena populasi kurang dari 100 orang maka sampel dalam
penelitian ini diambil dari semua populasi, yaitu berjumlah 20 orang.

Dalam hal ini Teknik sampel yang digunakan adalah Purposive
Sampling yang telah ditentukan dengan pertimbangan tertentu.
Purposive Sampling adalah pengambilan sampel yang dilakukan sesuai
dengan persyaratan sampél yang diperlukan.'® Pada penelitian ini yang
dijadikan sampel yaitu tengkulak dan petani kakao di Pekon Ampai
yaitu 3 tengkulak, 17 orang petani-kakao.Jadi yang menjadi sampel 20

orang.
4. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian skripsi kali ini metode pengumpulan data yang

digunakan sebagai berikut:
a. Observasi

Observasi adalah cara dan teknik pengumpulan data dengan

melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap

¥ Akmad Fauzi, Metode Sampling (Tangerang Selatan: Universitas Terbuka, 2019), 25.
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gejala atau fenomena yang ada pada objek penelitian atau hal lain yang
akan dijadikan sumber data. Observasi yang dilakukan yaitu dengan
mengamati jual beli kakao yang dilakukan masyarakat di Pekon Ampai

Kecamatan Limau Kabupten Tanggamus.®
b. Wawancara (interview)

Wawancara yaitu suatu pengumpulan data dengan cara tanya jawab
secara lisan dimana dua orang atau lebih saling berhadapan secara

fisik yang diarahkan pada pokok permasalahan tertentu.?

c. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu dalam buku karya Koentjaningrat menyatakan
bahwa “metode dokumentasi’® adalah suatu cara untuk mendapatkan
data dengan cara berdasarkan catatan dan mencari.data mengenai hal
hal berupa.catatan, buku, jurnal, Al-Qus’an, poto, agenda, dan literasi

lainnya yang mendukung pokok masalah proposal ini.?

5. Metode Pengelolaan Data

Dalam pengelolaan data, peneliti menggunakan beberapa metode yang di

antaranya:

a. Tahap Editing

Pemeriksaan data adalah pengecekan atau pengoreksian data yang

telah dikumpulkan, karena kemungkinan data yang masuk atau

20 Muhammad Nasir, Metodelogi Penelitian Reseach Sosial (Bandung: Alumni, 1988),
234,

2! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), 187.

22 Koentjoroningrat, Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1991), 29.
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terkumpul itu tidak logis dan meragukan, tujuan editing adalah untuk
menghilangkan kesalahan-kesalahan yang terdapat pada pencatatan di
lapangan dan bersifat koreksi, sehingga kekurangannya dapat

dilengkapi dan dikoreksi.?
b. Sistematika Data

Sistematika data dalah mengklasifikasikan jawaban-jawaban dari
pada responden ke dalam ketegori-kategori, biasanya klasifikasi
dilakukan dengan cara memberikan kode atau tanda berbentuk angka

pada masing-masing jawaban.**
6. Metode Analisis Data

Setelah semua data terkumpul baik berdasarkan data primer dan
maupun~dari data sekunder selanjutnya data~tersebut akan dianalisis
dengan menggunakan metode analisis kualitatif yang berkaitan dengan
pokok permasalahan yang dibahas, data tersebut diproses untuk
menghasilkan kesimpulan dalam penelitian. Metode ini sendiri adalah
metode berfikir menggunakan cara induktif, metode induktif itu sendiri
ialah untuk mempelajari suatu gejala khusus agar yang berlaku di lapangan
atau yang lebih umum mengenai suatu permasalahan yang sedang diteliti,
permasalahan digunakan untuk menarik sebuah kesimpulan yang bersifat

positif.

2 Ibid., 122.
24 Ibid., 123.
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Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam judul skirpsi ini adalah:

Bab | Pendahuluan membahas tentang penegasan judul, rumusan masalah,

tujuan masalah, metode penelitian.

Bab Il Landasan Teori, membahas tentang pengurangan timbangan dan
harga, timbangan dalam hukum Islam dan perjanjian jual beli menurut

hukum Islam.

Bab 11l Deskripsi Objek Penelitian, membahas tentang gambaran umum
Pekon Ampai, Kecamatan Limau dan praktik pelaksanaan pengurangan

timbagan dan harga dalam jual beli kakao setengah kering.

Bab IV Analisis Penelitian membahas tentang sistem jual beli kakao setengah
kering di Pekon Ampai, Kecamatan Limau dan tinjauan hukum Islam
mengenai prakti jual beli*kakao setengah kering di Pekon Ampai, Kecamatan

Limau.

Bab V Penutup, membahas tentang kesimpulan dan saran terhadap sistem

jual beli kakao setengah kering di Pekon Ampai, Kecamatan Limau.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Macam-macam Alat Menimbang

Terdapat beberpa jenis timbangan yang digunakan dalam proses

penimbangan berat, alat-alat menimbang tersebut diantaranya adalah:

o

Timbangan Gantung

Timbangan ini sangat berbeda dengan timbangan lain yaitu proses
penimbangan yang akan ditimbang haruslah dikaitkan dengan

papan yang lurus atau digantung.

Timbangan Duduk

Timbangan duduk proses menimbangnya menggunakan plat besi

pada saat ditimbang harus simpan pada wadah.

Timbangan Badan

Tibangan badan sering ditemukan di rumah sakit, apotek, dan

puskesmas timbangan jenis ini menentukan berat badan manusia.

Timbangan Meja

Timbangan meja ini  menggunakan pengukuran dengan
keseimbanga, dan proses menimbang harus menambahkan beban

atau anak benda kuningan untuk menetukan hasil pengukurannya.

27
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e. Timbangan Neraca Dua Lengan

Neraca dua lengan ini sama dengan timbangan meja menggukan
pengukurannya dengan kesimbangan dan dua buah piringan
digantungkan pada ujung lengan ayunan berfungsi untuk
meletakkan bahan tertimbang diposisi kiri dan menambahkan anak

timbangan diposisi kanan.
f. Timbangan Digital

Timbangan digital menggunakan pengukurannya dengan

menampilkan angka dan bisa menampilkan harga.?
g. Timbangan Hybrid

Timbangan hybrid ini perpadauan antara timbangan digital dan

mekanik.?
h. Timbangan Analog

Timbangan alanog yakni, timbangan yang bekerja dengan
memanfaatkan sistem pegas. Ciri khas dari timbangan analog
biasanya terdapat jarum kecil dengan garis-garis penanda untuk

menunjukkan nilai berat suatu benda.

% Ardian Ramadhan Dadang Haryanro, “Timbangan Digital Menggunakan Arduino
Dengan Catatan Database,” Jurnal Managemen Informatika 7, no. 2 (2020): 73-74,
https://jurnal.stmik/artikel /view/490/563.

%6 Sjva Nur Ikhsani, “Jenis Timbangan Berdasarkan Fungsi & Cara Penggunaannya,”
Selasar.com, 2022, https//www. Selaras.com/jenis-timbangan/.
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Timbangan Analytic

Timbangan analytic adalah jenis timbangan yang secara khusus
digunakan di laboratotium sebagai alat untuk mengukur massa
suatu zat. Jenis ini juga sering disebut neraca analitik, analytical

balance, timbangan gram halus dan timbangan laboratotium.

Timbangan Buah

Timbangan buah sekilas mungkin mirip seperti timbangan analitik,
tapi detail spesifiknya dibuat berbeda. Jenis timbanagan buah
dirancang lengkap dengan fitur konversi harga sesuai dengan berat

buah yang ditimbang.

.~ Timbangan Hitung atau Counting

Tibangan hitung atau counting -memiliki tampilan yang mirip
seperti timbangan buah ‘yang bisa diatur sesuai kebutuhan.
Biasanya digunakan untuk menimbang bahan-bahan bangunan

seperti baut, paku dan sejenisnya.

Timbangan Datar

Disebut juga dengan timbangan lantai karena umumnya diletakkan
di lantai. Penggunaan timbangan lantai biasanya untuk mengukur
benda berukuran besar atau bervolume dan berat. Bentuknya mirip
seperti ubin yang datar dan lebar, sering digunakan untuk

mengukur hewan ternak sepeti kambing dan sapi.
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m. Timbangan Emas

Merupakan jenis timbangan yang dirancang secara khusus untuk
menimbang emas dengan tingkat ketelitian sangat tinggi. Saat ini
terdapat dua versi timbangan emas, manual dan digital meskipun
lebih banyak yang menyukai versi digital karena lebih akurat.
Tidak hanya mengukur berat emas saja, beberapa timbangan emas

didesain agar mampu mengukur berat sekaligus kadar emas.

n. Timbangan Hewan

Biasanya timbangan digunakan untuk menimbang hewan ternak
seperti kuda, kerbau, sapid an lainnya dalam kondisi hidup. Selain
itu timbangan ini. juga .digunakan di kebun binatang agar dapat

memantau kondisi kesehatan hewan.

0. Timbangan Injak

Timbangan injak digunakan dengan cara diinjak. Biasanya
digunakan untuk mengukur berat badan manusia, ada yang versi

digital maupun analog dengan jarum penunjuk.

p. Timbangan Kodok

Biasanya digunakan untuk menimbang beras, gula, gandun dan
lainnya melalui perhitungan manual. Alat timbangan ini dilengkapi
dengan anak batu yang terdiri dari beberapa ukuran seperti 50

gram, 100 gram, 200 gram, 500 gram, 1 kg dan 2 kg. Kapasitas
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muatan yang bisa ditimbang dengan timbangan kodok ini biasanya

hanya 10 kg saja maksimumnya.

g. Timbangan Obat

Terdapat juga jenis timbangan yang secara Kkhusus untuk
menimbang obat, sehingga dinamakan timbangan obat. Disebut
juga timbangan gram untuk mengukur massa obat, secara kerja
mirip seperti timbangan emas. Timbangan obat menggunakan
sistem kerja digital dengan tingkat akurasi yang sangat tinggi agar

dapat menghitung berat obat secara tepat.

r. Timbangan Platfrom

Dibandingkan timbangan. lantai, jenis timbangan platform ini
punya akurasi ketelitian yang lebih tinggi. Timbangan platform
biasanya “digunakan di herbagar bidang industri seperti retail
maupun manufacturing. Jenisnya ada dua, yaitu platform analog

dan platform digital.

B. Syarat Harga (Thaman)

Termasuk unsur terpenting dalam jual beli adalah nilai tukar dari
barang yang dijual (untuk zaman sekarang adalah uang). Terkait
dengan masalah nilai tukar ini, para ualma’ figh membedakan al-
thaman dengan as-si . Menurut mereka al-thaman adalah harga pasar

yang berlaku ditengah-tengah masyarakat secara aktual, sedangkan as-
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si’r adalah modal barang yang seharusnya diterima para pedagang
sebelum dijual ke konsumen (consumption). Dengan demikian harga
barang itu adala 2, yaitu: harga antar pedagang dan harga antar

pedagang dan konsumen (harga jual pasar).

Harga yang dapat dipermainkan para pedagang adalah al-thaman,
bukan harga as-si’». Ulama figh mengemukakan syarat al-thaman

sebgai berikut:?’
a. Harga yang disepakati kedua belah pihak harus jelas jumlahnya.

b. Dapat diserahkan pada waktu akad (transaksi) meskipun secara
hukum, seperti pembayaran dengan cek dan kartu kredit. Apabila
barang itu . dibayar ~kemudian (berhutang)  maka waktu

pembayarnnya pun harus jelas.

c. Apabila“jual beli dilakukan ‘secar barter maka barang yang
dijadikan nilai tukar, bukan yang diharamkan oleh syara’ seperti
babi dan khamar, karena kedua jenis benda itu tidak bernilai dalam

pandangan syara’.

C. Gharar

1.

Pengertian Gharar

Arti dalam bahasa Arab gharar adalah al-khathr; pertaruhan,

majhul al-agibah; tidak jelas hasilnya, ataupun dapat juga diartikan

sebagai al-mukhatharah; pertaruhan dan al-jahalah; ketidak jelasan.

2" M. Ali Hasan, Berbagai Transaksi Dalam Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,

2004), 124.
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Gharar merupakan bentuk keraguan, tipuan atau tindakan yang bertujuan
untuk merugikan orang lain. Dilihat dari beberapa arti kata tersebut, yang
dimaksud dengan gharar dapat diartikan sebagai semua bentuk jual beli
yang didalamnya mengandung unsur-unsur ketidakjelasan, pertaruhan atau
perjudian. Dari semuanya mengakibatkan atas hasil yang tidak pasti

terhadap hak dan kewajiban dalam suatu transaksi jual beli.

Secara istilah figh, gharar adalah hal ketidaktahuan terhadap akibat
suatu perkara, kejadian/peristiwa dalam transaksi perdagangan atau jual

beli, atau ketidakjelasan antara baik dan buruknya.

2. Hukum Gharar

Dasar penganbilan hukum atas segala sesuatu dalam syariat Islam
harus jelas bentuk dan kriterianya, sehingga penetapannya akan
mendapatkan-suatu kepastian untuk menempatkan pada tingkatan
boleh atau tidaknya untuk dilakukan, dan dapat dijadikan sandaran

hukum.

Ibnu Timiyah menjelaskan bahwa pelanggaran terhadap transaksi
gharar didasarkan kepada larangan Allah Swt atas pengambilan harta
milik orang lain dengan cara yang tidak dibenarkan (bathil). Menurut
Ibnu Taimiyah di dalam gharar terdapat unsur memakan harta orang
lain dengan cara bathil. Dalam hal ini Ibnun Taimaiyah menyandarkan

pada firman Allah Swt, yaitu:



34

Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian lain diantara
kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa
(urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan
sebagian daripada harta benda orang lainitu dengan (jalan berbuat)

dosa, padahal kamu mengetahui. (QS. Al-bagarah: 188).

Begitupun didalam hadistnya. Rasulullah Saw telah melarang jual
beli al-hashah dan jual bli gharar. Jual beli gharar menurut Imam as-
Sa’adi termasuk dalam kategori perjudian yang sudah jelas

keharamannya dalam nash al-Qur’an.?®

D. Timbangan dalam Hukum Islam
1. Dasar Hukum Timbangan dalam. Islam

Pada dasarnya dalam sistem bisnis yang-sederhana, alat timbangan
atau takaran“berperan penting sebagal alat keberlangsungan suatu
transaksi antara si penjual barang dan pembeli. Namun pada
kenyataannya tidak sedikit penjual yang menggunakan alat timbangan
atau takaran, karena bertujuan mencari keuntungan dengan cepat,

mereka melakukan kecurangan dalam timbangan.

Kecurangan dalam menakar dan menimbang mendapat perhatian
khusus dalam Al-Qur’an, karena praktik kecurangan seperti ini telah

merampas hak yang menjadi milik olang lain dengan mengurangi

2 Hosen Nadratuzzaman, “Analisi Bentuk Gharar dalam Transaksi Ekenomi,” Vol. I, No. I,
Jjanuari 2009 http://media.neliti.com/media/publications/194934-ID-analisis-bentuk-gharar-dalam-transaksi-
e.pdf
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timbangannya. Selain itu, praktik seperti ini juga menimbulkan
ketidakpercayaan pembeli terhadap para pedagang yang curang.
Kecurangan dalam timbangan seperti ini menimbulkan ketidakadilan

dalam melakukan perdagangan.

Salah satu cermin keadilan adalah menyempurnakan timbangan

dan takaran.
1. Dasar Hukum Timbangan dalam Hukum Islam

Qs. Al-Isra’ ayat 35 yang berbunyi

vo S gl Gudll A Rl (ulially 1553 s 13 K ) ghyls
(Yo :VV/s) )

“Sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar-dan timbanglah
dengan timbangan yang benar. ltulah yang paling baik dan paling bagus
akibatnya” (Al-Isra’/17:35)

Ayat tersebut. di atas dengan jelas_memberikan penjelasan mengenai
penggunaan timbangan dengan benar serta larangan untuk mengurangi dan
melebihkan takaran dalam penggunaan timbangan, karena itu hal yang
utama agar orang memberikan kepercayaan dan memeberikan rasa tentram
dalam bermuamalah.

Qs. Hud ayat 84-85 yang berbunyi

. \m}!gaﬁﬂ\weﬁhﬂ\ \Jw\eﬁd@w‘ﬂh\wuéu‘
\ﬁji‘a‘gsain hm‘ayu\ésPSJDUIA\@\JJAN?&J\@\L;U.\AJUJL\SA\
Ao wMUAJY\UA\JMYJehglAM\wLJ\ \MYJMUU\M\JJM\

(No-At sV 1 /agh)

“Kepada (penduduk) Madyan (Kami utus) saudara mereka, Syu ‘aib.
Dia berkata, “Wahai kaumku, sembahlah Allah! Tidak ada tuhan
bagimu selain Dia. Janganlah kamu kurangi takaran dan timbangan!
Sesungguhnya Aku melihat kamu dalam keadaan yang baik (makmur).
Sesungguhnya aku khawatir kamu akan ditimpa azab pada hari yang
meliputi (dan membinasakanmu, yaitu hari Kiamaz). ”
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“Wahai kaumku, penuhilah takaran dan timbangan dengan adil!
Janganlah kamu merugikan manusia akan hak-hak mereka dan
janganlah kamu membuat kejahatan di bumi dengan menjadi
perusak!” (Hud/11:84-85)

Ayat tersebut menjelaskan tentang larangan mengurangi takaran
dan timbangan dalam berniaga, karena perbuatan itu sama saja menipu
manusia. Jika hal tersebut masih dilakukan maka akan diberi ganjaran

berupa azab yang pedih dihari pembalasan.
Qs. Ar-Rahman ayat 9 yang berbunyi:

(3 100/cmal) ) & G 5all | ghwidd ¥y Bl ¢330 1 gy

“Tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah kamu
mengurangi timbangan itu.” (Ar-Rahman/55:9)

Qs. Al-A’raf ayat 85 yang berbunyi:

e&)@@#}hﬁbﬁﬁ\weﬂhd&\\Jw‘e‘gs.\dl.ﬁm?hh\w.ugs‘g
LQA)LA\MUAJY\UA\JMYJ@;M\Q«LJ\ ‘W‘fju\JM\Jd&\ \3&31&
(Ao :V/lged) ) Ae umy?a.\suieﬂﬁ?ﬁé

“Kepada penduduk Madyan,276) Kami (utus) saudara mereka,
Syu ‘aib. Dia berkata, “Wahai kaumku, sembahlah Allah. Tidak ada
bagimu tuhan (yang disembah) selain Dia. Sungguh, telah datang
kepadamu bukti yang nyata dari Tuhanmu. Maka, sempurnakanlah
takaran dan timbangan, dan janganlah merugikan (hak-hak) orang
lain sedikit pun. Jangan (pula) berbuat kerusakan di bumi setelah
perbaikannya.277) Itulah lebih baik bagimu, jika kamu beriman.”

(Al-A’raf/7:85)

Al-Muthaffifin ayat 1-6 yang berbunyi:

ehg-UJ 3 @AJ.“S \4\3 Y UJ.{,M u.ul.d\ u;b \351.\5‘ H\ ua.ﬁ\ \ umk.nﬂ Y]
'kuu.\d\ujwhl\‘a‘;mey eahseﬂiuyw*\dﬂj\uh‘i\\‘ww
(=) TAY/piihal) )

“Celakalah orang-orang yang curang (dalam menakar dan
menimbang)! (Mereka adalah) orang-orang yang apabila menerima
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takaran dari orang lain, mereka minta dipenuhi. (Sebaliknya,) apabila
mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka kurangi.

Tidakkah mereka mengira (bahwa) sesungguhnya mereka akan
dibangkitkan pada suatu hari yang besar (Kiamat) (yaitu) hari
(ketika) manusia bangkit menghadap Tuhan seluruh alam? (Al-
Mutaffifin/83:1-6)

Ayat-ayat di atas semua dengan jelas memeberi penjelasan baik
perintah maupun larangan kepada umat muslim untuk selalu bertindak adil
dan tidak bertindak curang dalam penggunaan timbangan, jelas terdapat
larangan untuk tidak mengurangi ataupun melebihkan dalam menakar dan
menimbangan dan terdapat pula perintah utuk tidak merugikan hak-hak
manusia lain, agar selalu mendapat kepercayaan dan rasa tentan dalam

bermuamlah.

Terdapat juga hadist Nabi yang melarang bersikap curang dalam

menimbang dan.menakar:

B g UM\DUJA\ Y\ ub.\.d\g dt..s.d\ 335 (alila PL..‘JUG A»\ uimd\.&
u‘a‘)hﬂ\\y}ai Y\ e@i‘y‘ 318 3) gaia eljeg.ds UM\JJAJMJJAS\
\\9)5-&339.\14_4\ N $gsladd)

“Tidaklah mereka mengurangi takaran dan timbnagan kecuali akan
ditimpa paceklik, susahnya penghidupan dan kezaliman penguasa atas
mereka. Tidaklah mereka menahan zakat (tidak membayarnya) kecuali
hujan dari langit akan ditahan dari mereka (hujan tidak turun), dan

sekiranya bukan karena hewan-hewan, niscaya manusia tidak akan diberi
hujan. “(HR lbnu Majah)”

2. Konsep Penimbangan Dalam Islam.

Jual beli merupakan hal yang terus berlangsung dan berkembang di

tengah masyarakat dan sudah menjadikan kebiasaan sejak zaman
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dahulu. Akan tetapi, jual beli tidak semudah yang terlihat, di dalam
jual beli terdapat aturan yang harus dipenuhi oleh setiap orang
khususnya umat muslim. Jual beli ada yang di perbolehkan dan ada

juga yang dilarang oleh agama Islam.

Skripsi ini membahas mengenai pengungaran timbangan dan harga
yang dilakukan oleh berbagai pihak pembeli kakao yang terdapat di
Pekon Ampai, Kecamatan Limau dan akan membahas konsep

penimbangan menurut Hukum Islam.

Jual beli haruslah mengedapankan kejujuran dan kebenaran karena itu

merupakan nilai terpenting.

Disebutkan dalam Qs:Ash-Shu’ra: 183

Crdeada (21 B 1350 Yy b el Gull) ) 5dls Vg
“Dan “janganlah “kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan

janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan berbuat kerusakan.
(Qs. Ash-Shu’ra [42]: 183)

Perbuatan mengurangi timbangan merupakan perbuatan yang tidak
terpuji. Karena, seharusnya jual beli itu tidaklah mengandung unsur
penipuan dan tidak merugikan salah satu pihak dan harus disertai
dengan rasa keadilan dan kejujuran serta mengandung manfaat bagi

kedua belah pihak yaitu penjual dan pembeli.
Ayat lain yang menjelaskan tentang timbangan yang adil yaitu:

Qs. Al-An’am ayat 152
3 e w0 % 0 2% 207 C @it %o, .‘w,, 5. o1 o vl g P N - P AR P
Sl &) 3aally KD 1683155 0351 A AR Gadl (A Al Y sl O 15008 Y
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“Janganlah kamu mendekati (menggunakan) harta anak yatim |,
kecuali dengan cara yang lebih bermanfaat, sampai dia mencapa (usia
dewasa. Sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami
tidak membebeni seseorang melainkan menurut kesanggupannya.
Apabila kamu berbicara, lakukanlah secara adil sekalipun dia
kerabat(mu). Penuhilah pula janji Allah, Demikian itu Dia
perintahkan kepadamu agar kamu mengambil pelajaran.” (Al-
An’am/6:152)

Kajian tentang timbangan dalam jual beli sangat bervariasi, seperti
yang dilakukan dalam sistem jual beli kakao setengah kering di Pekon
Ampai, Kecamatan Limau. Sering kali salah satu pihak melakukan
kecurangan dalam timbangan demi mendapatkan laba dan keuntungan
yang lebih, padahal sudah jelas perintah dan larangan-Allah SWT
dalam Qs. An-nisa ayat 29:

¥ *akia yaldf e Boka (i G ) gl A80 A% pa 138 Y 13kl ol 0
YA Ta) A (8 A &) a1 5l

(Y9 sg/sladl))

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta
sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa
perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah
kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu.” (An-Nisa'/4:29)

Allah SWT memperbolehkan umat-Nya untuk melakukan jual beli,
akan tetapi harus memperhatikan aturan yang berlaku dan tidak
merugikan salah satu pihak dan tidak berbuat curang sehingga tidak
ada pihak yang terdzalimi. Muamalah seperti ini merupakan suatu

contoh yang harus dilaksanakan oleh setiap muslim dalam
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kehidupannya, dan dalam usahanya. Tidak diperkenankan menakar
dengan dua timbangan atau takaran atau menimbang dengan dua
timbangan vyaitu timbangan pribadi dan timbangan untukmu,
timbangan untuk orang lain. Jika untuk dirinya dipenuhi dan untuk

orang lain dikuranginya.

Ali r.a berkata janganlah meminta hajat kebutuhanmu yang
rizkinya di ujung takaran dan timbangan, dan alangkah tepatnya
hikmat yang berkata: sungguh celaka orang yang menjual habbah
(biji-bijian) dan dikurangi jannah (surga) sebagai langit dan bumi, atau
membeli habbah (biji-bijian) untuk di tambah dengan  jurang
jahannam, yang sekiranya bukit di dunia dimasukkan ke:dalamnya
pasti. akan mencarir. Yaitu orang-orang yang menjual dan curang
dalam--timbangan sehingga mengurangi--hak orang lain berarti
membuang surga, dan orang yang melebihi lalu melebihi dari takaran
yang semestinya sehingga menambah dengan jurang ke dalam

jahannam.?

Pengurangan dalam menimbang telah mendapatkan perhatian
khusus di dalam Al-Qur’an karena praktik seperti ini telah merampas
hak orang lain. Selain itu, praktik seperti ini juga menimbulkan
dampak yang besar karena merugikan salah satu pihak dan tidak mau

adil terhadap sesama dan akan menimbulkan rasa ketidak percayaan

2 Imam Al Gazali, Benang Tipis Antara Halal Dan Haram (Surabaya: Putra Pelajar,
2022), 221.
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antara pihak penjual dan pembeli. Para pihak dalam jual beli haruslah
memperhatikan aturan dan kaidah yang berlaku di dalam jual beli salah
satunya adalah dilarang berbuat curang terhadap sesama karena
hukumannya sangatlah pedih. Kecurangan merupakan sebab timbulnya

ketidak adilan dan perselisihan di dalam masyarakat.

E. Perjanjian Jual Beli Menurut Hukum Islam

1. Pengertain Jual Beli dan Dasar Hukum Jual Beli

a. Pengertian Jual Beli

Jual beli (al-bai’) secara etimologi atau bahasa adalah
pertukaran barang dengan barang (barter). Jual beli.merupakan
istilah yang' dapat digunakan untuk menyebut dari dua sisi

transaksi yang terjadi sekaligus, yaitu menjual dan membeli.

Sementara “secara terminologi, ada beberapa ulama yang
mendefinisikan jual beli. Salah satunya Imam Hanafi, beliau
menyatakan bahwa jual beli adalah tukar menukar harta atau
barang dengan cara tertentu atau tukar menukar sesuatu yang
disenangi dengan barang yang setara nilai dan manfaatnya nilainya

setara dan membawa manfaat bagi masinh-masing pihak.

Tukar menukar tersebut dilakukan dengan ijab kabul atau
saling memberi. Adanya klausul membawa manfaat untuk

mengecualikan tukar menukar yang tidak membawa manfaat bagi
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para pihak, seperti tukar menukar dirham, atau tukar menukar
barang yang tidak disenangi atau tidak dibutuhkan seperti bangkai,

debu, dan seterusnya.®

Menurut figh mazhab syafi’i yang dimaksud dengan jual beli
adalah menukarkan barang dengan barang atau barang dengan
uang dengan jalan melepaskan hak milik dari seseorang terhadap
orang lain atas dasar kerelaan kedua belah pihak.** Menurut Imam
Nawawi, jual beli adalah tukar menukar barang atau sejenisnya.
Al-Syarbini” dalam kitab Mugni al-mukhtaj mendefinisikannya

sebagai, “Pertukaran harta dengan harta dengan cara tertentu”.

Berdasarkan. pemaparan, berbagai definisi di atas, maka dapat
diambil simpulan bahwa jual beli secara terminoelogi atau istilah
dalah tukar menukar harta dengan harta, biasanya berupa barang
dengan uang yang dilakukan secara suka sama suka dengan akad
tertentu dengan tujuan untuk memiliki barang tersebut. Objek jual
beli berupa barang yang diperjualbelikan dan uang pengganti

barang tersebut.
b. Dasar Hukum Jual Beli dalam Islam

Jual beli sebagai sarana tolong-menolong antara sesama

manusia mempunyai landasan yang amat kuat dalam Islam. Islam

%0 Imam Mustofa, Figh Mu’amalah Kontemporer (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 124.
%! Tbnu Mas’ud, Figih Mazhab Syafi’i Buku 2: Muamalat, Munakahat,Jinayat (Bandung:
Pustaka Setia, 2007), 22.
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mendorong seseorang untuk melakukan jual beli sebagai jalan
untuk memenuhi kebutuhan hidup dan merumuskan tata cara untuk
memperoleh harta sehingga dengan adanya perintah untuk
melakukan jual beli, maka antara sesama manusia akan tercipta
rasa kebersamaan, rasa tolong menolong dan rasa saling

membutuhkan satu sama lain.*

Jual beli disyariatkan berdasarkan AL-Quran, Sunnah, dan Ijma.
Dilihat dari aspek hukum, jual beli hukumnya mubah kecuali jual
beli yang dilarang oleh syara, terdapat sejumlah ayat AL-Quran

yang berbicara tentang jual beli di antaranya:
Qs. Al-Bagarah.ayat 275:

*’UJJM\UAUM‘ 543“:\9&&5}"0}03&4?‘3{)3‘0\935\4&&‘
MJwMyaghw\yj\e“’ Eﬂd\w\dab\yj\ga.n@.d\m‘ ‘3313
w.ﬁ;tg..aea Ju\‘;';:au.\.ujmmwj A ) 5l Cilli La 438 g8

Yve

(YVo :¥/55841)

“Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak
dapat berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan
karena kesurupan setan. Demikian itu terjadi karena mereka
berkata bahwa jual beli itu sama dengan riba. Padahal, Allah
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Siapa pun
yang telah sampai kepadanya peringatan dari Tuhannya
(menyangkut riba), lalu dia berhenti sehingga apa yang telah
diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah)
kepada Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi riba), mereka
itulah penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya.” (Al-
Bagarah/2:275

%2 Hariman Surya Siregar dan Koko Khoerudi, Figih Muamalah Teori Dan Implementasi
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2019), 116.
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Dari Rifa’ah bin Raafi’ radhiyallahu ‘anhu, Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam ditanya mengenai mata pencaharian yang halal?
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam menjawab, “Amalan seseorang

dengan tangannya dan setiap jual beli yang diberkahi.” (HR. Al-
Bazzar dan disahihkan oleh Al-Hakim)

Hadis Nabi di atas menyatakan usaha terbaik manusia
adalah usaha yang dilakukan oleh tangan sendiri. Hal ini karena
usaha yang dilakukan oleh tangan sendiri menunjukkan bahwa
manusia hidup wajib melakukan sesuatu baik untuk urusan dirinya
ataupun keluarganya serta masyarakat pada umumnya. Jadi, jika
dalam mencarituang tidak dibarengi dengan kerja keras serta resiko
seperti hanya duduk di depan komputer sambil bermain game
untuk__mendapatkan penghasilan _adalah kegiatan sia-sia yang

menbuang waktu dan kesempatan.

Dalam Hadist Abi Said Al-Khudri Ibn Hibban. Rsulullah Saw.
Menyatakan: “Berkata Abbas Ibn WIlid ad Damsqusi berkata
Marwan bin Muhammad berkata Abdul Aziz Ibn Muhammad dari
Daud Ibn Shalih dari Ayahnya saya mendengar Aba Said al Khudri
berkata Rasulullah Saw. Bersabda pada dasarnya jual beli dilandasi

dari kesepakatan.”

Sebuah Hadist yang telah dikutip oleh Syayyid rahimahullah

dikatakan: “Ahmad bin Mani” menceritakan kepada kami dari
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Ismail bin Ibrahim dari Ayub dari Syu’aib dia berkata: saya
menerima hadist dari ayahku dari kakeknya dan Abdullah bin Amr
bahwa Rasulullah saw bersabda: Tidak halal pinjamaman, jual beli,
dua syarat dalam satu jual beli, dan keuntungan yang tidak dijamin

dan menjual sesuatu yang tidak ada.” (HR.Tirmidzi)*

Dalam ijma yang dikutib oleh Sayyid Sabig rahimahullah
dikatakan: “Umat telah sepakat akan kebolehan melakukan
transaksi jual beli semenjak zaman Rasulullah hingga masa kini,”
dengan demikian syara’ menetapkan mubahnya melakukan sebuah

transaksi hingga ada argumen yang melarangnya.

Karena hukum asalnya adalah halal, maka apabila ada salah satu
dari _berbagal macam jual beli" dianggap haram, yang menganggap
demikian harus menunjukkan dalil dan alasannya. Sebagai kaidah
yang menyatakan bahwa hukum muamalah itu boleh, sampai ada
dalil yang mengharamkannya. Jual beli bisa menjadi wajib, kalau
seorang wali menjual harta anak yatim dalam keadaan terpaksa.
Hal ini wajib juga bagi seorang gadhi yang menjual harta muflis
(orang yang banyak hutang dan melebihi harta miliknya), haram
bagi jual beli barang yang dilarang oleh agama, melakukan jual
beli yang dapat membahayakan manusia. Misalnya menjual
minuman keras, narkoba dan lain-lain. Sunah kalau jual beli itu

dilakaukan kepada teman/kenalan atau anak keluarga yang dikasihi

% Ibid., 120.
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dan juga kepada orang-orang yang sangat memerlukan barang itu.*

2. Rukun dan Syarat Jual Beli
a. Rukun Jual Beli

Mengenai rukun dan syarat jual beli, para ulama memiliki
perbedaan pendapat. Menurut mazhab hanafi rukun jual beli hanya
ijab dan kabul saja. Menurut mereka, yang menjadi rukun dalam
jual beli hanyalah kerelaan antara kedua belah pihak untuk berjual

beli.

Menurut jumhur ulama rukun jual beli ada empat:

a. Bai’ (Penjual)

b. Mushtari (Pembeli)

c. Sighat (ijab dan gabu)

d. Ma’qud Alaih (Benda-benda yang diperjual belikan)®
b. Syarat Jual beli

Suatu bai’ tidak sah bila tidak terpenuhi dalam suatu akad 7

syarat:

3 Ibid., 122.
% Saiful Jazil, Figih Mu’amalah (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2009), 98.
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Saling rela antara kedua belah pihak. Kerelaan anatara kedua
belah pihak untuk melakukan transaksi syarat mutlak

keabsahannya, berdasarkan firman Allah QS. AN-Nisa: 29

UAUAQG aJlA.a RY I \Z\ Jhuue&u?ﬁ\y\ \JSSU\JUM\ ua.ﬁ‘ Leah
(Y8 e /eluill ) YO L) A& (S b &) a8kl 13188 Y3 a<ia

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memkan
harta dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa
perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu.
Janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah
adalah Maha Penyayang kepadamu”. (An-Nisa’/4:29)

Sabda Nabi:

Bai’ (jual beli) haruslah atas dasar kerelaan (suka sama-suka).

(HR. Ibnu Majah).

Jika_seorang dipaksa menjual barang miliknya dengan cara
yang tidak dibenarkan hukum maka penjualan yang dilakukan
batal dan tidak menjadi peralihan kepemilikan. Demikian pula

halnya bila seseorang dipaksa membeli.

Pelaku akad adalah orang yang dibolehkan melakukan akad,
yaitu orang yang telah baligh, berakal, dan mengerti, maka
akad yang dilakukan oleh anak di bawah umur, orang gila, atau

idiot, tidak sah kecuali dengan seijiin walinya.

131583 &M‘J%—ﬁ»ﬁgmwaﬂw&auﬂ‘ #0154l £Lghlal) | 555 ¥y
\MJ*AM‘L)ECMHJILH‘[;\SUHJHJMU°EJ}AYJQPQJ

G GAE Bay®1 & & 1314 W ) La 511G ¥ A PPREPERE
\Jdg-ﬁulﬁﬁi\}d\ﬁ-\l\?m.é\JIA&LAJJMSUJSUE‘JM‘JISL}AJ Cagaiigle
(3-° z/;w\)wm‘wu‘,ﬁs, agle
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“Janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum
sempurna akalnya harta (mereka yang ada dalam kekuasaan)-
mu yang Allah jadikan sebagai pokok kehidupanmu. Berilah
mereka belanja dan pakaian dari (hasil harta) itu dan
ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik.”

“Ujilah anak-anak yatim itu (dalam hal mengatur harta)
sampai ketika mereka cukup umur untuk menikah. Lalu, jika
menurut penilaianmu mereka telah pandai (mengatur harta),
serahkanlah kepada mereka hartanya. Janganlah kamu
memakannya (harta anak yatim) melebihi batas kepatutan dan
(Janganlah kamu) tergesa-gesa (menghabiskannya) sebelum
mereka dewasa. Siapa saja (di antara pemelihara itu) mampu,
maka hendaklah dia menahan diri (dari memakan harta anak
yatim itu) dan siapa saja yang fakir, maka bolehlah dia makan
harta itu menurut cara yang baik. Kemudian, apabila kamu
menyerahkan harta itu kepada mereka, hendaklah kamu
adakan saksi-saksi. Cukuplah Allah sebagai pengawas.” (An-
Nisa'/4:5-6)

Anak kecil dikecualikan dari kaidah diatas, dia boleh
melangsungkan akad yang bernilai rendah, 'seperti: membeli
kembang gula.

Harta yang menjadi obyek transaksi telah dimiliki sebelumnya
oleh kedua“pihak, maka‘tidak sah menjual dan membeli barang

yang belum dimiliki tanpa seizing pemiliknya.

Berdasarkan sabda Nabi, “Janganlah engkau jual barang yang

bukan milikmu”. (HR. Adu Dawud dan Tirmidzi).

Adapun wakil, wakil anak kecil dan orang gila serta pengurus

anak yatim statusnya disamakan denga pemilik.*

Jika seorang menjual barang orang lain tanpa izin akadnya

tidak sah. Akad ini dinamakan oleh para ahli figh tasharruf

% Ibid., 99.
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fudhuli.*’
Obyek transaksi adalah barang yang dibolehkan agama. Maka
tidak boleh menjual barang haram, misalnya: khamer, rokok,

alat musik, kaset lagu, video, porno dan lain-lain.

Berdasarkan sabda Nabi, “Sesungguhnya Allah  bila
mengharamkan suatu barang juga mengharamkan nilai jual

barang tersebut”. (HR.Ahmad)

Termasuk dalam hal ini barang yang asal hukumnya haram
namun dibolehkan dalam keadaan darurat, seperti bangkai
dalam darurat, anjing buru dan anjing jaga. Tidak dibenarkan
juga menjualnya. Berdasarkan sabda Nabi, “Uang hasil
penjualan anjing adalah najis” (HR.Muslim).

Obyek transaksi adalah barang yang bias diserahterimakan,
maka tidak'sah menjual"mobil hilang, burung diangkasa, dan

lain-lain karena tidak dapat diserahterimakan.

Berdasarka hadist Nabi, “Abu Hurairah meriwayatkan bahwa
Nabi melarang jual beli gharar (penipuan) ” (HR. Musli)
Obyek transaksi diketahui oleh kedua kedua belah pihak saat

akad. Maka tidak sah menjual barang yang tidak jelas.

Misalnya: Penjual mengatakan, “Aku jual mobil kedamu” dan

pembeli mengatakan “Aku terima”, sedangkan dia belum

37 Ibid., 100.
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melihat dan belum mengetahui spesifikasi mobil tersebut.

Berdasarkan hadist Nabi yang diriwayatkan Abu Hurairah di

atas tentang larangan jual-beli gharar

7) Obyek transaksi dapat diketahui dengan dua cara;

a) Barang dilihat langsung pada saat akad atau beberapa saat
sebelumnya yang diperkirakan barang tersebut tidak

berubah dalam jangka waktu itu.

b) Spesifikasi barang dijelaskan dengan sejelas-jelasnya
seakan-akan orang yang mendengar melihat barang
tersebut. Harga harus jelas saat transaksi maka: tidak sah
jual-beli-dimana penjual mengtakan “Aku jual mobil ini
kepadamu dengan harga yang akan‘kita sepakati nantinya”.

Berdasarkan Hadist:atas yang melarang jual beli gharar.

3. Asas-asas Jual Beli

Jual beli merupakan hal yang dilakukan oleh masyarakat untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya, di dalam jual beli ada beberapa

prinsip atau asas yang harus diperhatikan yang meliputi:

a. Setiap transaksi pada dasarnya mengikat pihak atau orang yang
melakukan transaksi kecuali apabila transaksi itu menyimpang dari

hukum syara’.
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b. Syarat-syarat transaksi dirancang dan dilaksankan secara bebas
tetapi dangan penuh tanggung jawab, tidak menyimpang dari

hukum syara’ dan adab sopan santun.

c. Setiap transaksi ysng dilakukan dalam jual beli haruslah secara
sukarela atas kehendak sendiri tanpa adanya paksaam dari pihak

manapun.

d. Islam mewajibkan agar setiap transaksi yang dilandasi dengan niat

yang penipuan.

e. Adat kebiasaan atu urf” yang tidak menyimpang dari Hukum Islam
boleh digunakan untuk menetukan batasan atau kriteria-kriteria

dalam transaksi.*®

4. Maecam-macam Jual Beli

Jual beli dapat ditinjau dari beberapa segi. Ditinjau dari segi
hukumnya, jual beli ada dua macam, jual beli yang sah menurut
hukum dan jual beli yang batal menurut hukum, dari segi objek jual

beli dan segi pelaku jual beli.

Sedangkan ditinjau dari segi benda yang dijadikan objek jual beli
dapat dikemukakan pendapat Imam Taqqgiyuddin bahwa jual beli

dibagi menjadi tiga bentuk, yaitu:

......

Beli Getah Karet” (Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 2018).
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1. Jual beli benda yang kelihatan
2. Jual beli benda yang hanya disebutkan sifat-sifatnya dalam janji
3. Jual beli benda yang tidak sah

Jual beli benda yang kelihatan wujudnya ialah pada waktu
melakukan akad jual beli benda atau barang yang diperjual belikan
tersebut ada ditempat akad. Hal ini lazim dailakukan masyarakat

banyak dan boleh dilakukan, sepeti membeli beras dipasar.

Jual beli benda yang disebutkan sifat-sifatnya dalam perjanjian
ialah jual beli Salam (pesanan). Menurut kebiasaan para pedagang,
salam adalah untuk jual beli tidak tunai (kontan), salam pada awalnya
berarti meminjamkan barang atau sesuatu yang seimbang dengan harga
tertentu, maksudnya ialah " perjanjian yang penyerahan barang-
barangnya ditanguhkan hingga masa-masa tertentu, sebagai imbalan

harga yang telah ditetapkan ketika akad.

Sedangkan, jual beli yang tidak ada serta tidak dapat dilihat ialah
jual beli yang dilarang oleh agama Islam karena, barangnya tidak tentu
atau masih gelap sehingga dikhawatirkan barang tersebut diperoleh
dari curian atau barang titipan yang akibatnya dapat menimbulkan

kerugian salah satu pihak.

Ditinjau dari segi akid ( orang yang melakukan akad atau subyek),
jual beli terbagi menjadi tiga bagian, dengan lisan, dengan perantara,

dan dengan perbuatan.
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Akad jual beli yang dilakukan dengan lisan adalah akad yang
dilakukan oleh kebanyakan orang. Hal yang dipandang dalam akad
adalah maksud atau kehendak dan pengertian, bukan pembicaraan dan
peryataan. Penyampain akad melalui utusan, perantara, tulisan, tau

surat-menyurat sama halnya dengan ijab gabul dengan ucapan.®
5. Hal Yang di Haramkan Dalam Jual Beli

Allah mensyariatkan jual beli sebagai pemberian keluarga dan
keleluasaan dari-Nya untukhamba-Nya. Karena semua manusia secara
pribadi mempunyai kebutuhan berupa sandang pangan dan lain-lain.
Tidak seorangpun dapat memenuhi kebutuhan sendiri, karena itu
manusia dituntut untuk saling berhubungan dengan manusia lain untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam hubungan ini-taka da satu hal
pun yang -paling sempurna dari - pertukaran dimana seseorang
memberikan apa yang ia miliki*tintuk kemudia ia memperoleh sesuatu
yang berguna dari orang lain sesuai dengan kebutuhan masing-masing.
Orang yang terjun ke dalam dunia bisnis (usaha), berkewajiban
mengetahui hal-hal yang dapat mengakibatkan jual beli itu sah atau
tidak. Hal ini dimaksudkan agar mu’amalah berjalan sah dan segala

sikap dan tindakannya jauh dari kerusakan yang tidak dibenarkan.*

% Suhendri, Figh Muamalah, 77.
0 Gazali, Benang Tipis Antara Halal Dan Haram, 215.
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Hal-hal yang diharamkan dalam jual beli antara lain:

a. Menipu dan Membelit
Islam mengharamkan seluruh macam penipuan, baik dalam
masalah jual beli maupun dalam seluruh mu’amalah yang lain.
Hendaklah dijauhi penjualan yang bersifat menipu seperti
menutupi aib atau cacat pada barang yang diperjual belikan tanpa
terlebih dahulu menjelaskan kepada pembelinya, perilaku yang
demikian itu sangat keras pengharamannya disisi agama.
Seseorang muslim dituntut untuk jujur dalam seluruh urusannya.
b. Menjual Barang dengan Sumpah Palsu

Diharamkan bagi seseorang yang menjual berangnya dengan
menggunakan ‘banyak sumpah, terlebih lagi sumpah palsu. Hal
demikian supaya barang dagangan cepat laris dan laku. Janganlah
bersumpah_atas nama Allah ketika,dalam jual beli dan jangan
membiasakan diri dengan berbuat demikian, karena keuntungan
dunia yang kita kejar adalah lebih kecil dan lebih rendah dari pada
seorang itu bersumpah atas nama Allah meskipun benar.

Rasulullah bersabda,**Dari Abdullah bin Umar, r.a ia berkata:
Seseorang laki-laki bercerita kepada Rasulullah saw. Bahwa dia
ditipu orang dalam hal jual beli. Maka sabda beliau apabila
engkau berjual beli maka katakanlah: tidak boleh ada tipuan,”

(HR.Muslim)

*! Tmam Abihusain Muslim Ibnu Al-Hajja Al Qusyairiy Al-Naysaburi, Shahih Muslim, ed.
Al-Qutub Al-ilmiyah (Bairut, 2003), 591.
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Mengurangi Takaran atau Timbangan

Allah memerintahkan agar jual beli ituu dilangsungakn dengan

menyempurnakan timbangan, takaran, ukuran, dan sebagainya. Hal

ini depertegas melalui firman-Nya dalam QS.AL-An’am 152:
utd,mu‘ysn \mbom@uu&w\@uﬁw\&g\& 133088 Y

\mmm.xg...gu.umutsmus.saue.aauuwﬂ\mg.us..yhmm
(VoY :N/aady) Yoy UJJSJ-I?SMM?S.MAJ?SS-\

“Janganlah kamu mendekati (menggunakan) harta anak

yatim, kecuali dengan cara yang lebih bermanfaat, sampai dia
mencapai (usia) dewasa. Sempurnakanlah takaran dan
timbangan dengan adil. Kami tidak membebani seseorang
melainkan menurut kesanggupannya. Apabila kamu berbicara,
lakukanlah secara adil sekalipun dia kerabat(-mu). Penuhilah
pula janji Allah. Demikian itu Dia perintahkan kepadamu agar
kamu mengambil pelajaran.” (Al-An'am/6:152)

Membeli barang rampasan atau rampokan dan curian
Seorang-muslim diharamkan membeli suatu«yang sudah diketahui
identitasnya, “bahwa barang-tersebut hasil rampokan dan curian
atau sesuatu yang diambil dari orang lain dengan jalan yang tidak
benar.

Menjual anggur kepada orang yang bias menjadikannya khamer
dan senjata yang digunakan untuk memfitnah. Seorang mulim
dilarang menjual anggur kepada salah seorang yang bisa
menjadikannya sebagai minuman keras atau menjual senjata
kepada orang yang sedang berperang, atau dijual kepada orang

yang bermaksud menggunakannya dalam hal-hal yang haram.
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Menimbun barang

Penimbunan ialah membeli suatu dan menyimpannya agar barang
barang tersebut berkurang di masyarakat dan demikian manusia
akan terkena kesulitan. Penimbunan semacam ini dilarang dan
dicegah karena ia merupakan ketamakan dan bukti keburukan
moral serta mempersulit manusia. Bahwa orang tersebut menunggu
saat-saat memuncaknya harga barang agar ia dapat menjualnya
dengan harga yang lebih tinggi karena orang sangat
membuutuhkan barang tersebut.

Menjual barang yang sudah dijual orang lain

Bahwasanya seseorang mebeli suatu jenis barang dengan syarat
khiar dari pihak pembeli.Tiba-tiba dating penjual lain menawarkan
barang. serupa dengan saran agar.sipembeli.membatalkan pada
pihak yang.pertama dan membeli barangnya dengan harga yang
lebih murah.

Menjual suatu yang haram hukumnya haram

Adapun kebiasaan yang berlaku, jika membawa kepada perbuatan
yang maksiat adalah dilarang dalam Islam. Atau kalau ada sesuatu
yang bermanfaat bagi umat manusia, tetapi dia itu satu macam dari
pada kemaksiatan, maka membeli atau memperdagangkan barang
tersebut dapat menimbulkan perbuata-perbuatan maksiat yang
dapat membawa orang untuk berbuat maksiat atau mempermudah

dan mendejatkan manusia untuk menjalankan maksiat.
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Menjual yang masih samar

Setiap akad perdagangan yang membawa pertentangan apabila
barang yang dijual itu tida diketahui atau karena ada unsur
penipuan yang dapat menimbulkan pertentangan antara sipenjual
dan pembeli atau karena ada salah satu yang menipu.

Mencampuri pasar dengan memalsu

Ada seseorang yang masih asing membawa barang dagangan yang
sangat dibutuhkan oleh orang banyak untuk dijual dengan harga
yang lazim, kemudian datanglah orang kota dan menjualkan
barang tersebut dengan harga yang lebih tinggi, padahal apabila
orang asing tadi yang langsung menjualnya maka harga akan lebih
murah.

Berdagang dengan jalan riba

Penentuan-harga

Adalah pemesangan nilai tertentu untuk barang yang akan dijual
dengan wajar, penjual tidak zalim dan tidak menjerumuskan
pembeli. Jika penetapan harga itu mengandung unsur-unsur
kezaliman dan pemaksaan yang tidak benar yaitu dengan
menetapkan suatu harga yang tidak dapat diterima maka hal itu

tidak diperbolehkan.

. Jual beli dengan tanajusy

Yaitu jual beli dimana seseorang deangan secara sengaja untuk

menambah harga barang melalui orang lain yang sudah ditatar
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(dikomfirmasikan) sebelumnya, hal ini damaksudkan untuk
menaikan harga barang untuk meraih keuntungan secara berlebih
padahal ia hanya pura-pura dan tidak ada maksud untuk membeli
barang tersebut.

n. Jual beli secara ‘ayyinah
Orang yang membutuhkan uang membeli suatu barang dengan
harga tertentu dengan pembayaran waktu tertentu, kemudian
barang itu dijual kembali kepada orang tadi menjual kepadanya
dengan pembayaran langsung yang lebih kecil.

0. Jual beli dengan talji’ah
Yaitu apabila seseorang yang menjual barangnya kepada orang
yang zalim karena takut akan gangguannya, denagn mengikuti
ketentuan-ketentuan yang berlaku  darinya. Hal-hal yang
diharamkan.dalam jaul beli jugatermasuk kedalam larangan dalam
etika bisnis yang mengatur tentang dilarangnya memanipulasi

ukuran, takaran, sukatan, dan timbangan

6. Macam-macam Jual Beli yang dilarang

Rasulullah saw telah melarang beberapa macam jual beli karena
didalamnya terdapat unsur penipuan yang menyebabkan pelakunya
memakan harta milik orang lain dengan cara yang batil dan penipuan

yang melahirkan kedengkian, perselisihan dan permusuhan diantara
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orang-orang Muslim, di antaranya:*

a. Jual beli suatu barang yang belum diterima. Tidak diperbolehkan
bagi seorang Muslim membeli barang, kemudian ia menjualnya
kembali sebelum menerimanyadari penjualnya, berdasarkan sabda
Rasulullah SAW yang artinya, “Jika kamu membeli suatu barang,
maka janganlah kamu menjualnya kembali sehingga kamu

menerimanya (terlebih dahulu).”

Kemudian sabda Rasulullah SAW, “Barang siapa yang membeli
makanan, maka janganlah menjualnya kembali sehingga

’

menerimanya dahulu.’

Ibnu Abbas r.avbarkata, ‘‘Aku tidak memperkirakan sesuatu,

kecuali.yang semisal dengannya.”*

b. Jual.belitbarang yang sudah_dibeli olenh Muslim yang lain. Tidak
diperbolehkan bagi seorang Muslim membeli suatu barang yang
telah dibeli saudarnya sesame Muslim. Misalnya saudarnya
membeli suatu bsrsng dengan harga 5 dirham, lalu seorang Muslim
berkata kepada penjualnya, “Kembalikan uang itu kepada
pemiliknya, niscaya aku akan membeli barang itu darimu seharga 6
dirham.” Berdasarkan sabda Rasulullah SAW vyang artinya,

“Janganlah sebagian diantara kamu membeli barang yang telah

dibeli orang lain.”

2 Syaikh Abu Bakar Jabir Al-jaza’iri, Minhajul Muslim, V1 (Madinah: Makhtabah al-
Ulum wa al-Hikmah, 1998), 640.
* bid., 641.
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c. Jual beli suatu dengan sitem najasy (jontrot). Tidak diperbolehkan
bagi seorang Muslim menawar barang tanpa bermaksud
membelinya, tujuannya hanya supaya para penawar lainnya
mengikutinya untuk menawar tinggi sehingga mereka tertipu untuk
membelinya. Sebgaimana tidak diperbolehkan juga bagi seorang
muslim berkata kepada pembeli yang hendak mebelil barang,
“barang ini dibelinya dengan harga sekian”, dengan maksud
supaya pembeli tertipu, baik hal itu dilakukannya karena
bersekongkol dengan sahabatnya atau tidak, berdasarkan
keterangan yang dituturkan Ibnu Umar r.a yang artinya,
“Rasulullah malarang jual beli dengan sistem najasy”

d. Jual beli barang yang diharamkan dan najis. Tidak diperbolehkan
bagi seorang Muslim menjual barang yang.diharamkan, barang
najis< serta.. barang yang .membawa kepada sesuatu yang
diharamkan. Jadi tidak diperbolehkan baginya jual beli minuman
keras, daging bai, lukisan, bangkai, patung dan anggurkepada
seseorang yang akn menjadikannya sebagai minuman keras. Hal
ini  berdasarkan sabda Rasulullah SAW vyang artinya,
“Sesungguhnya Allah telah mengharamkan jual beli minuman

keras, bangkai, daging babi, dan berhala.”

Dan sabda Rasulullah, “Allah melaknat para pelukis”

Juga sabda Rasulullah, “Barang siapa yang menahan anggur pada

saat musim panen sehingga dia bisa menjualnya kepada orang
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Yahudi atau Nasrani atau orang yang akan menjadikannya
sebagai minuman khamar, maka ia telah menceburkan dirinya ke
neraka secara terang terangan.”

e. Jual beli yang di dalam nya terdapat unsur manupulasi. Tidak
diperbolehkan bagi seorang Muslim melakukan jual beli yang
didalamnya mengandung unsur manupulasi. Sehingga tidak
diperbolehkan menjual ikan yang ada didalam air (kolam), menjual
bulu domba yang masih melekat dipunggug domba dan menjual
janin binatang yang masih ada dalam perut induknya, menjual air
susu binatang, menjual biji-bijian sebelum keras, menjual barang
tanpa diperbolehkan meliat, membolak-balik atau memeriksanya,
ketika baranya ada pada‘penjualnya atau tanpa-‘menjelaskan sifat,
jenis dan beratnya ketika barangnya tidak ada pada penjualnya.**

f. Jualgbelivdua transaksi dalamesatu transaksi. Seseorang Muslim
tidak diperbolehkan mentransaksikan dua transaksi dalam satu
transaksi, melainkan ia harus mentransaksikannyadalam transaksi
yang berbeda. Karena di dalamnya mengandung unsur kesamaran
yang dapat menyakiti atau merugikan Muslim lainnya atau

memakan hartanya dengan cara yang tidak benar.

Adapun mentransaksikan dua transaksi dalam satu akad terdiri dari
beberpa bentuk, diantarnya: Penjual berkata kepada pembeli “Aku

menjual suatu barang kepadamu dengan harga 10 dirham kontan

4 Ibid., 644.
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atau dengan harga 15 dirham (kredit) sehingga batas waktu
tertentu, lalu ia melanjutkan transaksi jual belinya, tetapi penjual
tidak menjelaskan kepada pembeli, transaksi yang mana yang akan
dilangsungkan.

. Jual beli dengan car memberikan uang panjar. Tidak diperbolehkan
bagi seorang Muslim melakukan transaksi jual beli dengan
memberikan atau meminta uang panjar (uang muka) dengan
kontan, berdasarkan keterangan sebuah riwayat, “Bahwa
Rasulullah SAW melarang jual beli dengan system memberikan
uang panjar.”

. Jual beli sesuatu yang tidak ada pada penjualnya. Tidak
diperbolehkan bagi seorang. Muslim menjual barang yang tidak
terdapat padanya, atau yang belum  dimilikinya, karena hal itu
merupakan..tindakan yang menyakitakan dari penjual kepada
pembeli ketika barang yang dijualnya tidak berhasil di dapat.

Jual beli hutang dengan hutang. Tidak diperbolehkan bagi seorang
Muslim menjual hutang dengan hutang, karena dilihat dari segi
ketentuan hukum syariat bahwa hal itu sama dengan menjual
sesuatu yang tida ada dengan yang tidak ada, dan agama Islam
tidak memperbolehkan hal itu. Adapun contoh menjual hutang
dengan hutang ialah bahwa seseorang mempunyai hutang satu

kuintal gandum kepada anda sehingga batas waktu tertentu,
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kemudian anda menjualnya kepada orang lain dengan harga 100
riyal hingga batas waktu tertentu

Jual beli dengan sistem inah. Tidak diperbolehkan bagi seorang
Muslim menjual suatu barang (dengan cara kredit) sehingga
dengan batas waktu tertentu, kemudian penjual yang sama
membeli barang tersebut dari pembeli dengan harga yang lebih
murah dari pada harga pembelian kredit itu. Jika penjual menjual
suatu barang dengan harga 10 dinar secara kredit, kemudian barang
tersebut dibelinya kembaliseharga 5 dinar (kontan, maka ia
bagaikan orang yang memberikan pinjaman sebanyak 5 dinar
diminta kembalikan (dibayar) sebayak 10 dinar, itulah yang disebut
riba nasi’ah (riba karena tenggang waktu) yang diharamkan oleh
AL-Qur’an, as-Sunnah dan ijma’.

. Orang kota.menjualkan barang-dagangan orang desa. Jika orang
desa atau orang asing dari suatu daerah yang dating membawa
barang yang hendak dijualnya kepasar dengan harga yang berlaku
pada hari itu, maka orang kota tidak boleh berkata kepadanya.
“Tinggalkan barang dagangan itu ditempatku, niscaya aku akan
menjualkan untukmu pada hari esok atau beberapa hari kemudian
dengan harga yang lebih mahal dari harga hari ini”, padahal saat itu

orang-orang membutuhkannya.
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Membeli barang dagangan dari para pedagang sebelum barang
tersebut tiba di lokasi tujuan. Jika seorang muslim memperoleh
informasi bahwa suatu komoditi akan dating kedaerahnya, maka
tidak dibolehkan baginya pergi keluar daerahnya dengan maksud
mencegat rombongan para pedagang yang membawanya dan
membelinya dari mereka, kemudian membanya masuk
kedaerahnya dan menjualnya dengan harga yang sesuai dengan
kehendaknya. Alasannya karena didalamnya mengandung unsur
penipuan terhadap pemilik komoditi tersebut dan dapat
menimbulkan mudarat bagi penduduk daerah tersebut, baik
terhadap para pedagangnya maupun yang lainnya.

. Jual beli musharrah (kambing, sapi dan unta dengan menahan air
susunya tetap berada di dalam ambingnya). Tidak diperbolehkan
bagisseorang. Muslim menjual.kambing, sapi dan untadengan cara
menahan air susunya tetap berada dalam ambingnya selama
beberapa hari supaya binatang itu terlihat seakan-akan air susunya
subur sehingga orang-orang tertarik untuk membelinya. Alasannya,
karena di dalamnya mengandung unsur penipuan.

. Jual beli saata adzan terakhir (yang kedua) sebagai seruan
dilaksanakannya sahlat jumat. Tidak diperbolehkan bagi seorang
Muslim menjual sesuatu atau membelinyaketika adzan terakhir
sebagai seruan shalat jum’at dikumandangkan dengan naiknya

imam ke atas mimbar.
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0. Jual beli muzabanah (menjual buah anggur yang masih ada di
pohon dengan buah anggur yang kering dengan takaran yang
diterka) dan muhagalah (menjual biji-bijian yang masih ada
didalam bulirnya dengan biji-bijian yang kering dengan takaran
yang diterka). Kecuali jual beli ‘araya, maka jual beli seperti itu
diperbolehkan oleh Rasulullah SAW. Adapun yang dimaksud
dengan jaul beli ‘araya adalah: seorang Musllim menghibahkan
suatu pohon atau beberapa pohon kurma yang buahnya tidak lebih
dari 5 (lima) wasaq, tetapi penerima hibah tidak dapat memasuki
kebun kurma itu untuk memanen buah kurmanya, lalu pemberi
hibah membeli buah kurma itu dari penerima hibah dengan takaran

yang diterka dengan Kurma yang kering.*
7. Manfaat dan Hikmah Jual Beli
a. Manfaat jual beli
Manfaat jual beli banyak sekali, antar lain:

1) Jual beli dapat menata struktur kehidupan ekonomi masyarakat

yang menghargai hak milik orang lain

2) Penjual dan pembeli dapat memenuhi kebutuhannya atas dasar

kerelaan atau suka sama suka

3) Masing-masing pihak merasa puas. Penjual melepas barang

“ Ibid., 648.
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dagangannya dangan ikhlas dan menerima uang, sedangkan
pembeli memberikan uang dan menerima barang dagangan
dengan puas pula. Dengan demikian, jual beli juga mampu
mendorong untuk saling bantu antara keduanya dalam

kebutuhan sehari-hari

4) Dapat menjauhkan diri dari memakan atau memiliki barang

yang haram
5) Penjual dan pembeli mendapat rahmat dari Allah SWT

6) Menumbuhkan ketentraman dan kebahagiaan*
b. Hikmah jual beli

Hikmah jual® beli “dalam . garis besarnya vyaitu Allah SWT
mensyariatkan jual beli sebagai- pemberian Kkeluangan dan
keleluasaan.kepada hamba-hambanya-Nya, karena semua manusia
secara pribadi mempunyai kebutuhan berupa sandang, pangan, dan
papan. Kebutuhan seperti ini tidak pernah putus selama manusia
masih hidup. Tak seorang pun dapat memenuhi hajat hidupnya
sendiri, karena itu manusia di tuntut berhubungan satu sama
lainnya. Dalam hubungan ini, tak ada satu hal pun yang lebih
sempurna dari pada saling tukar, dimana seorang memberikan apa

yang ia miliki untuk kemudian ia memperoleh sesuatu yang

* Ghufron IThsan, Figh Muamalat (Jakarta: Prenada Media Grup, 2008), 35.
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berguna dari orang lain sesuai dengan kebutuhannya masing-
masing.*’
8. Khiar dalam Jual Beli
Khiar adalah mencari kebaikan dari dua perkara melangsungkan atau
membatalkan. Sedangkan khiyar dalam jual beli menurut hukum Islam
adalah diperbolehkannya memilih apakah jual beli itu diteruskan
ataukah dibatalkan, karena terjanya sesuatu hal.
Bersumber dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah bersabda: Masing-
masing penjual dan pembeli, tidak akan terjadi jual beli di antara
mereka sampai mereka berpisah, kecuali dengna jual beli khiyar”.

Macam-macam khiyar dalam jual beli adalah sebagai berikut:

1. Khiyar Majelis; yaitu apabila akad dalam jual beli telah terlaksana
dari- pihak penjual dan pembeli, maka-kedua belah pihak boleh
meneruskan: atau membatalkanselama keduanya masih berada

dalam tempat akad (majlis).

2. Khiyar Syarat, adalah penjualan yang didalamnya disyaratkan

sesuatau baikoleh penjual maupun pembeli.

3. Khiyar ‘Aibi (cacat), yaitu yang dimaksud adalah apabila barang
yang telah dibeli ternyata ada kerusakan atau cacat sehingga

pembeli berhak mengembalikan barang tersebut kepada penjual.*®

“bid., 36.
8 Khoerudi, Figih Muamalah Teori Dan Implementasi, 132.
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